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ABSTRAK

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru
(Stndi Pada SMA Negeri Di Kota Jambi)
Habibah

Universitas Terbuka

Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
guru, yang terdiri atas; kualifikasi pendidikan, masa kerja )\pangkat dan golongan,
jumlah karya ilmiah yang ditulis, keterlibatan sebagai  instruktur pelatihan,
aktifitas pengembangan keprofesian berkelanjutan, dasn Kesesuaian latar belakang
pendidikan guru dengan mata pelajaran yang diajdrkan,

Penelitian ini menggunakaan pendekatan mietdde’ penelitian diskriptif, populasi
adalah Guru SMA Negeri di Kota Jambi. Sampel penelitian 155 guru, penentuan
sampel menggunakan metode clusrer fandom sampling, dengan menentukan 155
guru dari 606 gure SMA Negeri ditKota-Jambi. Instrumen untuk mengumpulkan
data berupa kuesioner, pedoman ébsefrvasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis
data menggunakan teknik diskriptif-kaantitatif. Pengujian hipotesis menggunakan
Uji-F untuk mengetahui ‘apakah” variabel independen secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh derhadap variabel dependen, dan Uji-t untuk mengetahui
apakah variabel indépenden secara individu (parsial) berpengaruh terhadap
variabel dependen.

Pengujian hipotesis berdasarkan print our program Eviews 6, Uji-F menyatakan
secara bersama-sama (simultan) variabel kualifikasi pendidikan, masa kerja,
pangkat dan golongan, aktifitas pengembangan keprofesian berkelanjutan, dan
kesesuaian latar belakang pendidikan dengan mata pelajaran yang diajarkan,
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Uji-t menyatakan bahwa
secara individu (parsial) kualifikasi pendidikan tidak berpengaruh terhadap
kinerja guru, Sedangkan masa kerja, pangkat dan golongan, aktifitas
pengembangan keprofesian berkelanjutan, dan kesesuaian latar belakang
pendidikan dengan mata pelajaran yang diajarkan secara individu (parsial)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMA Negeri di Kota
Jambi.

Kata Kunci : Kinerja, Guru
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ABSTRACT

Analysis of Factors Affecting Teacher Performance
(4 Study of Senior High Schools in Jambi City).

HABIBAH

Universitas Terbuka

This study is aimed to determine the factors that affect the performance of teachers. The factors
are studied about educational qualifications of teachers, teacher tenure, rank and class teachers,
the number of scientific papers written by teacher, teacher involvement as an instructor
improved teacher competence. teacher activities following the ongoing firefessional development
activities, and compliance teachers educational background with the subjects taught.

Thiy study is descriptive research method approach, the population are teachers from Senior
High School State 11 Jambi. The research are used by clugterrandom sampling methods, by
determining the 1335 teachers of 606 teachers in 11 senior/Righychools in the city of Jambi. The
data was collected using instruments such as quespionnairés, observation, interviews, and
documentation. Analysis of the data used is quantitarive/descriptive technigue is lo describe and
interpret the data from each of these factors as independent variables. Testing the hypothesis
using the F-test to determine whether the indepéndent variables together (simultaneous) effect on
the dependent variable, and t-test to determine.whether an individual independent variables
{partial} effect on the dependent variahle,

While the results of hypothesis testing based on the print out of processed data using Eviews 6
program, the results of test-F statés ltogether (simultaneously) the varichle of educational
qualifications, length of servicé, yank and class, ongoing professional development activities,
and compliance with the éducational background of the subjects significantly affect the
performance of the teachers\taught high schools in the city of Jambi. T-test results stating that
the individual (partial)«qualification negative effect on the performance of education high school
teacher in the city of-dambi, while the length of service, rank and class, ongoing professional
development activities, ‘and compliance with the educarional background of the subjects taught
individually (partial)ypositively and significantly affect the performance of teachers.

Key word : Performance, Teacher
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Managemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah

Abu-Duhou(2003) menyatakan bahwa dalam konsep Managemen Berbasis
Sekolah (MBS), kemajuan sekoiah sangat ditentukan. oleh bagaimana
warga sekolah mengelola sekolahnya. Dalam prinsip Managemen Berbasis
Sekolah, sekolah diberi otonomi seluas-luashyd dalam menyusun program
pengembangan sekolahnya, termasuk’ program peningkatan kemampuan
guru melaksanakan proses pembeldjaran yang berkualitas, yaitu
pembelajaran yang; intefaktif.” inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta_didik “untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup.bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat) 4ninat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik...Hal ini perlu mendapat perhatian yang serius karena proses
pembelajaran yang berkualitas adalah tuntutan untuk menghasilkan peserta
didik yang berkualitas.

Untuk itu warga sekolah termasuk gurn harus berjiwa
kewirausahaan (enfrepreneur). Kriteri seorang guru harus memiki jiwa
kewirausahaan (entrepreneur) yang meliputi, kemampuan menciptakan
yang baru secara kreatif/inovatif dan kesanggupan hati (go/bu) untuk
mengambil resiko atas keputusan hasil ciptaanya serta melaksanakanya
secara terbaik (sungguh-sungguh, ulet, gigih, tekun, progresif, dan pantang

Koleksi Perpustakaéﬂ%?g?mamggg nilai tambah yang diharapkan dapat dicapai. Dengan
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kata lain kepala sekolah yang berjiwa kewirausahaan, memiliki
kemampuan untuk memikirkan sesuatu yang belum pernah dipikirkan oleh
orang lain (prinsip kreatif dan inovatif) dan hasilnya buah pikiran yang asli
dan bukan replikasi, baru dan bukan meniru, memberi kontribusi dan
bukan membuat rugi.

Seorang guru yang berjiwa kewirausahaan (etrepreneur) juga
dituntut memilki kesanggupan hati (qol/bu) yang ditunjukan oleh; (1)
tumbuhnya tindakan atas kehendak sendiri dan bukan karena paksaan dari
fihak lain, (2) progresif dan ulet khususnya.wsaha dalam mengejar prestasi,
penuh ketekunan, merencanakan, ‘ddn_, mewujudkan harapanya, (3)
berinisiatif yakni mampu berfikir dan bertindak secara asli/orisinal/baru,
(4) pengendalian dari dalam yakni kemempuan mengendalikan diri dari
dalam, dan kemarmipuan mempengaruhi lingkungan atas prakarsanya
sendiri, dan (5)/kemantapan diri, yang ditunjukan oleh harga diri dan
percaya diri!

Dengan kata lain, siapapun yang memiki jiwa kewirausahaan
(enirepreneur) akan menjadi agen perubahan yang mampu dan sanggup
menstransformasi segala sumber daya pendidikan, untuk mendapatkan
nilai tambah yang menguntungkan, baik secara ekonomi maupun non
ekonomi, pribadi maupun organisasi/masyarakat.

Uraian ini menunjukan bahwa guru yang bermutu prima/guru
profesional harus berjiwa kewirausahaan (entrepreneur), karena jiwa

inilah mendorong/memotivasi mereka dalam berkinerja atau melaksanakan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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tugas pokok dan fungsinya termasuk melakukan upaya perbaikan
kompetensi dan kualitas dirinya secara terus menerus.

Kemampuan mengorganisir lingkungan belajar dapat dijadikan
indikator kinerja sekolah. Pengorganisasian lingkungan belajar yang
kondusif dan efektif merupakan keharusan bagi terbangunnya proses
belajar yang baik. Lingkungan belajar siswa yang diharapkan adalah
sebagai berikut:

1. Terciptanya hngkungan sekolah yang kondusif

2. Terciptanya disiplin sekolah yang prendorong terbentuknya disiplin
belajar

3. Terbentuknya kondisi yarig menjadikan peserta didik sebagai pusat
utama layanan pendidikan dan pengembangan

4. Terciptanya raSa.nyaman, rasa nyaman akan timbul jika segenaap
komponen pendidikan memberikan pelayanan kepada peserta didik
melalui kehangatan, keakraban, dan kekeluargaan.

5.4, Adanya responsibilitas peserta didik terhadap segala tugas yang
diberikan gury, baik itu tugas mandiri maupun tugas tersetruktur

6. Tersedia sarana pembelajaran yang memadai

7. Adanya keteladanan guru sebagai masyarakat terpelajar

8. Adanya kinerja profesional guru yang terandalkan, guru mampu
memberi sugesti kepada siswa dalam proses belajar mengajar

9. Adanya program kokurikuler dan ekstra kurikuler yang menyatu

dengan program kurikuler

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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10. Terbentuknya konsep penetapan kriteria prestasi dalam pembelajaran
yang dilakukan secara obyektif

11. Terciptanya kondisi orang tua peserta didik sebagai masyarakat yang
senang belajar

12. Adanya jadwal belajar bagi peserta didik di rumahnya masing-masing

13. Terciptanya kondisi orang tua peserta didik sebagai pemantau prestasi
dan kegiatan belajar belajar.

14. Tersedianya buku dan sumber informasi lain sebagai barang konsumsi
keluarga.

Menurut Ramdhani (2012) shanajemen kelas adalah usaha yang
dilakukan guru untuk menciptakan dan mendorong terjadinya proses
pembelajaran yang baik \wang bersifat akademik maupun emosi.
Keterampilan manadjémen Kkelas ini amat dibutuhkan oleh seorang guru
untuk menumbutikan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan,
Manajemen | kelas ini meliputi terciptanya lingkungan fisik maupun
suasand kelas yang dibangun untuk mendukung proses pembelajaran.
Manajemen lingkungan fisik dapat berupa menciptakan ruang kelas yang
bersih dan nyaman. Penataan kelas yang memungkinkan interaksi terjadi
antara guru dan peserta didik, kelas yang dihias dengan poster yang
relevan dengan proses pembelajaran merupakan contoh dari manajemen
lingkungan fisik. Suasana kelas dapat dibangun dapat dibangun melalui
pola komunikasi positif antara guru dan peserta didik. Faktor lain yang
mempengaruhi suasana kelas adalah sikap guru dalam mendisiplinkan
peseta didik, dan pola pembenaraan hukuman maupun penghargaan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa kerja sama antara fihak
sekolah dan orang tua peserta didik harus dibangun secara baik. Hal ini
merupakan salah satu komitmen dalam program peningkatan mutu

berbasis sekolah.

2. Kinerja Gurn

Badan Pengembangan Sumberdaya Manusia»Pendidikan Dan
Kebudayaan Dan Penjaminan Mutu Pendidikan (2012) dalam penilaian
hasil belajar, penilaian kinerja guru, dan penilaian kinerja kepala sekolah
menyatakan bahwa kinerja diartikdn/sebagai hasil evaluasi terhadap
pekerjaan yang dilakukan oleh individu dibandingkan dengan kriteria yang
telah ditetapkan.

Dalam melakukan penilaian kinerja guru, seorang kepala sekolah
bersama-sama ‘denigan pengawas pembina sekolah mutlak harus
melakukan observasi terhadap kegiatan pembelajaran di dalam kelas, agar
hasiinya akurat dan tidak bias.

Kegiatan pembelajaran dibagi menjadi kegiatan pendahuluan
meliputi; (1) melakukan apersepsi, (2) menyampaiakan kompetensi yang
akan dicapai sesuai dalam rencana kegiatan pembelajaran. Kegiatan inti
meliputi; (1) menyesuaikan materi dengan tujuan pembelajaran, (2)
mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan, (3) ketepatan
pembahasan dengan materi pembelajaran (4) menyajikan maten secara
sistematis, (5) pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai,
(6) pembelajaran secara runtut, (7) penguasaan kelas, (8) pembelajaran

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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kontekstual, (9) pembelajaran memungkinkan tumbuhnya kebiasaan
positif, (10) pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan,
(11) keterampilan penggunaan sumber/media belajar, (12) ketrlibatan
siswa dalam pembuatan dan pemanfaatan sumber belajar, (13) partisipasi
aktif siswa, (14) pemberian respon positif kepada siswa, (15) sikap terbuka
techadap siswa, (16) hubungan antar pribadi yang kondusif, (17) bahasa
lisan jelas dan lancar. Kegiatan penutup meliputi;| {13 refleksi atau
membuat rangkuman dengan melibatkan,_ siswa;,” (2) penguatan
melaksanakan tindak lanjut dengan membetkan” arahan, tugas sebagai
bagian remedial/pengayaan.

Setiap indikator yang-telah diuraikan pada aspek pelaksanaan
pembelajaran harus menjadi “fokus pengamatan pada saat pengamat
mengamati proses /pembelajaran di dalam kelas, schingga pengamat
memperoleh gambaran yang utuh dan gambaran yang akurat tentang
kinerja guru'daalam melaksanakan pembelajaran.

Dalam setiap aktifitas pembelaiaran guru dituntut untuk memiliki
kompetensi pemahaman terhadap perbedaan individu siswa. Semua siswa
memiliki karakteristik individu yang berbeda satu sama lain, dan mereka
belajar dengan model yang cocok dengan kebutuhan dan kecenderungan
mereka masing-masing. Sekolah dalam melakukan perbaikan mutu guru
secara terus menerus harus menyikapi secara serius isu-1su tentang gaya
dan kebutuhan pembelajaran untuk menciptakan strategi individualisasi
dan deferensiasi dalam pembelajaran. Peserta didik adalah subyek yang
harus aktif dalam melakukan pembelajaran, jika model pembelajaran tidak
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memenuhi  kebutuhan siswa, berarti sekolah tersebut tidak dapat
mengklaim bahwa ia telah memiliki guru profesional yang dihasilkan
melalui perbaikan mutu guru secara terus menerus.

Guru profesional memiliki kewajiban untuk membuat siswa sadar
terhadap variasi metode pembelajaran yang diberikan kepada siswa. Guru
profesional harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencotoh
pembelajaran dalam variasi model yang berbedar-sesuai dengan
kebutuhannya.

Umpan balik yang terus menerus merupakan bagian yang penting
dalam proses penjaminan mutu. Evaluasi harus merupakan proses yang
berkelanjutan, dan hasilnya /harus didiskusikan dengan siswa. Sikap
melibatkan seluruh elemen ™ sangat membantu dalam membangun
kecakapan analitis siSwa.

Sekolah/ wajib menggunakan hasil pengawasan formal untuk
menetapkan| keabsahan program-programnya, dan harus siap melakukan
langkali=langkah perbaikan terhadap kinena guru yang belum sesuai

dengan harapan dan keinginanya.

3. Penclitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang mendasari penelitian ini diantaranya
adalab hasil penelitian tentang sertifikasi dan kompetensi professional guru
dalam peningkatan prestasi dan motivasi peserta didik telah dilakukan oleh
beberapa peneliti. Sebagaimana Sudarman (2008) menjelaskan bahwa
dalam penelitiannya bertujuan untuk memberikan penjelasan tentang
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

1 £



14/41479.pdf

tanggapan positif dan tanggapan negatif guru sekolah dasar di kecamatan
Jiwan terhadap program sertifikasi guru dan memperoleh temuan-temuan
yang dapat menjelaskan persepsi guru yang dirancang dan dianalisis secara
kualitatif atau postpositivistik yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme. Tanggapan positif adalah (1) UU No. 14 tabun 2005
merupakan landasan hukum dalam meningkatkan kualitas guru, (2)
kualifikasi akademik sarjana bagi guru sudah sesual »dengan tuntutan
zaman dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, (3) guru wajib
memiliki empat kompetensi dasar, (4) sertifikasi‘model portofolio sangat
menguntungkan bagi guru, (5) tunjarigan profesi diyakini guru akan dapat
terealisasi. Tanggapan negative~guru adalah (1) guru kurang yakin dapat
mencapai skor minimal yang ditetapkan oleh pemerintah, (2) masih ada
guru yang bermoral kurang baik dalam melengkapi dokumen, (3)
penentuan pesertd sertifikasi porofolio masih belum sesuan dengan aturan
yang berlaku.

Shofiana (2008) menjelaskan dari hasil penelitiatnnya bahwa
terdapat pengaruh dan kaitan yang sangat erat antara professional guru
dalam bidang studi Figih dengan peningkatan prestasi peserta didik di MTs
Al Jamii,ah Tegallega Cidolog Sukabumi. Dari hasil penelitian beliau,
lebih dari 50 % prestasi peserta didik diindikasikan oleh kontribusi
professional guru. Dengan kata lain, dalam penelitian tersebut bahwa
prestasi peserta didik ditentukan atau dipengaruhi oleh tingkat professional
guru sebanyak lima puluh persen (50%), dan faktor yang lain seperti
sarana, prasarana, dan pengembangan kurikulum berpengaruh terhadap
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prestasi peserta didik 50%. Posist dari penelitian tersebut adalah
menganalisa secara statistik pengaruh profesional guru dengan prestasi
peserta didik.

Sebagaimana penelitian Sudarman dan Shofiana di atas, penelitian
oleh Suryanto (2009) tentang pengaruh pembenan tunjangan profesi guru
terhadap peningkatan kinerja guru jenjang SMA rintisan sekolah
berstandar internasional kota Jogyakarta. Penelitian ini~melibatkan 380
responden yang dipilih secara acak. Hasil penelitianvmenunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan baik'‘secara parsial maupun secara
simultan antara dua variable bebas“yartn variabel pemberian tunjangan
profesi guru dan variable motivasi kerja guru dengan variabel terikat yaitu
kinerja guru. Adapun sumbangan yang diberikan terhadap kinerja dari
pemberian tunjangan. ‘profesi guru sebesar 43,8% sedangkan yang
disumbangkan ‘@leh'motivasi kerja guru sebesar 48,7%. Sedangkan
pemberian tunjangan profesi guru dan motivasi kerja guru secara simultan
memberikan sumbangan sebesar 62,1%. Beliau menyatakan untuk
meningkatkan kinerja guru perlu lebih ditingkatkan pemberian tunjangan

profesi guru dan motivasi kerja guru.

4. Guru Profesional

Suyanto (2012) mengatakan dengan pola rekrutmen dan pembinaan
guru yang baik, akan tercipta guru yang profesional dan efektif. Untuk
kepentingan sekolah, memilki guru yang profesional dan efektif

merupakan kunci keberhasilan bagi proses belajar mengajar. Bahkan, John
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Goodlad, seorang Tokoh Pendidikan Amerika Serikat, melakukan
penelitian yang hasilnya menunjukan bahwa peran guru sangat signifikan
bagi setiap keberhasilan proses pembelajaran. Penelitian itu kemudian
dipublikasikan dengan judul “’Behind the Classroom Doors’” yang
maksudnya ketika para guru telah memasuki ruang kelas dan menutup
pintu kelas, maka kualitas pembelajaran akan lebih banyak ditentukan oleh
guru, demikian dijelaskan oleh Suyanto. Dengan kata lain kinerja guru
menentukan kualitas proses pembelajaran di dalam kelas, dan proses
pembelajaran yang berkualitas akan berpengaruh terhadap kualitas
pendidikan.

Hal ini masuk akal karena-di dalam kelas guru dapat melakukan apa
saja, di dalam kelas guru dapat tampil sebagai sosok yang mampu
membuat siswa berpikin, divergent dengan cara memberikan pertanyaan
yang jawabapnyadidak sekedar terkait dengan fakta, ya-tidak. Melainkan
dapat merurpuskan pertanyaan yang memerlukan jawaban secara kreatif,
imajinatif-hipotetik, sintetik. Sebaliknya dengan otoritasnya yang begitu
besar, seorang guru tidak menutup kemungkinan seorang guru akan tampil
sebagai sosok yang membosankan, instruktif, dan tidak mampu menjadi
idola bagi siswa. Bahkan proses pembelajaran tersebut secara tidak sadar
dapat mematikan kreativitas, menumpulkan daya nalar, dan mengabatkan
aspek afektif.

Zamroni (2003) menyatakan bahwa keberhasilan guru dalam
pembelajaran sangat tergantung pada kemampuan dan dedikasi guru di
satu fihak dan motivasi serta usaha keras dari siswa di fihak lain. Oleh
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karena itu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran juga harus
mampu membangkitkan semangat untuk berprestasi dikalangan siswa.
Tugas tersebut tidak ningan mengingat; (1) pekerjaan guru bersifat
individual dan cenderung non-colaborative, (2) pekerjaan guru
dilaksanakan di ruang kelas yang terisolir dalam jangka wakiu yang lama,
(3) waktu guru untuk berdialog akademik dengan sesama guru sangat
terbatas. Karakteristik kerja guru ini menyebabkaan jpguru merupakan
pekerjaan yang tidak pemah mendapatkan umpan balik. Tanpa adanya
umpan balik sulit bagi guru untuk ~dapat ‘meningkatkan kualitas
profesinya.Untuk itu guru harus dilerigkapi dengan kemampuan untuk
melakukan self-reflection, untuk ~mengevaluasi apa yang telah
dilaksanakan dan bagaimana hasiinya.

Undang-undang Nemor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
pasal 1) menyatakan guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik;.mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevajuasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Untuk
memperoleh predikat guru profesional seorang guru wajib menguasai
empat kompetensi yaitu; (1) Kompetensi profesional, (2) Kompetensi
pedagogik, (3) Kompetensi kepribadian, dan (4) Kcmpetenst sosial.
Kompetensi profesional adalah kompetensi yang berkaitan dengan materi
yang diajarkan, kompetensi pedagogik adalah kopetensi yang berkaitan
dengan metodologi pembelajaran, kompetensi kepribadian adalah
kompetensi yang berkaitan dengan kepribadian guru yang harus
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merupakan sosok yang dapat “digugu dan ditiru”, sedangkan kompetensi
sosial adalah berkaitan dengan bagaimana guru harus melakukan
hubungan sosial antara guru dengan guru, guru dengan siswa, guru dengan
orang tua siswa, dan guru dengan masyarakat lingkungan seckolah dan
lingkungan tempat tinggainya.

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 menyatakan bahwa
guru harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen
pembelajaran,sehat jasmani dan rohani serta memiliki’kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasionals, Kualifikasi akademik adalah
tingkatan pendidikan minimal yang haris dipenuhi oleh seorang guru yang
dibuktikaan oleh ijazah dan atau sertifikat keahlian yang relevan dengan
perundang-undangan  yang’ “berlaku. Kompetensi sebagai agen
pembelajaran melipuft:, (1) Kompetensi pedagogik, (2) Kompetensi
kepribadian,{.3 Y Kompetensi profesional, dan (4) Kompetensi sosial.

Sebagal ‘agen pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator,
mofivator; pemacu dan pemberi inspirasi belajar bagi siswa. Kompetensi
pedagogik guru mengelola pembelajaran yang meliputi pemahaman
terhadap diri siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
hasil belajar dan pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya. Kompetensi kepribadian adalak kemampuan
pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa dapat menjadi
teladan bagi siswa serta berakhlak mulia. Kompetensi profesional adalah
kemampuan penguasaan materi pembelajaaran secara luas dan mendalam

yang memungkinkan membimbing siswa memahami standar kompetensi
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yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP). Kompetensi
sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk
komunikasi dan bergaul secara efektif dengan siswa, sesama pendidik,
dengan tenaga kependidikan, dengan orang tua siswa, dan masyarakat
sekitar.

Sesuai standar proses yang tercantum dalam Standar Nasional
Pendidikan (SNP) guru profesional harus mampir~ melaksanakan
pembelajaran secara; interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yvang cukup bagi prakarsa,, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembargan fisik serta psikologis peserta
didik.

Untuk menciptakan’ gurn profesional yang memenuhi tuntutan
standar proses yag tercantum dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP),
memerlukan berbaikan mutu guru secara terus menerus.

Ke¢giatan pembelajaran dan hasil belajar siswa tidak hanya
ditenfukan oleh manajemen sekolah, kurikulum, sarana dan prasarana
pembelajaran melainkan sebagian besar ditentukan oleh guru profesional.
Oleh karena itu untuk mendapatkan guru profesional salah satunya melalui
uji kompetensi, kegiatan uji kompetensi guru dapat mendorong terciptanya
kegiatan dan hasil belajar yang optimal, karena guru yang teruji
kompetensinya akan senantiasa dapat menyesuaikan kompetensinya
dengan perkembangan kebutuhan dan pembelajaran. Guru yang teruji
kompetensinya akan lebih mampu menciptakan suasana pembelajaran
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yang kondusif, kreatif, efektif, dan menyenangkan sehingga mampu
mengembangkan seluruh potensi pesrta didik secara optimal.

Kriteria profesional jabatan guru meliputi; (1) Kemampuan dasar,
(2) Kemapuan umum, (3) Kemampuan khusus. Kemampuan dasar
meliputi; (1) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,( 2)
Berwawasan Pancasila, (3) Mandiri dan penuh tanggung jawab, (4)
Berwibawa, (5) Berdisiplin, dan (6) Berdedikasi. Kemmampuan umum
meliputi; (1) Menguasai ilmu pendidikan dan_keguman, (2) Menguasai
kurikulum, (3) Menguasai didaktik metodik, (4} Menguasai pengelolaan
kelas, (5) Mampu melaksanakan mohnitOning dan evaluasi peserta didik,
dan (6) Mampu mengembangkan dan aktualisasi diri. Kemampuan khnsus
meliputi; (1) Keterampilan “bertanya, (2) Keterampilan memberi
penguatan, (3) Keterampilan mengadakan variasi, (4) Keterampilan
menjelaskan, (5)¢Kéterampilan membuka dan menutup pelajaran, (6)
Keterampilan membimbing diskusi, dan (7) Keterampilan mengelola

kelas.

5. Guru Efektif

Menjadi guru adalah menghayati profesi, apa yang membedakan
sebuah profesi, dengan pekerjaan lain adalah bahwa untuk sampai pada
profesi itu seseorang berproses lewat belajar. Profesi merupakan
pekerjaan, dapat berwujud sebagai jabatan dalam suatu hierarki birokrasi,
yang menuntut keahlian tertentu serta memiliki etika khusus untuk jabatan
itu serta pelayanan baku terhadap masyarakat profesi.
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Suyanto (2012) mengatakan, dalam manajemen sumber daya
manusia, menjadi profesional adalah tuntutan jabatan, pekerjaan ataupun
profesi. Hal penting yang menjadi aspek bagi sebuah profesi, yaitu sikap
profesional dan kualitas kerja. Menjadi profesional berarti menjadi ahli
dalam bidangnya. Seorang ahli, tentunya berkualitas dalam melaksanakan
pekerjaanya. Akan tetapi tidak semua ahli dapat menjadi berkualitas.
Karena menjadi berkualitas bukan hanya perscalan, zhli, tetapi juga
menyangkut persoalan integritas dan personaliti,

Kepribadian guru yang konstruktif-safngar mendukung guru untuk
berkinerja dengan baik, guru konstruktif gurd yang memiliki tujuan untuk
melakukan perubahan dari dalam din peserta didik. Perubahan tersebut
bisa dicapai jika guru smampu menempatkan dirinya sebagai sumber
kreativitas dan inspifas: bagi peserta didik. Sebagai sumber getaran energi
bagi peserta didil¢, mata batin guru yang terlatih dengan baik, pasti akan
mampu menyentuh dan menggetarkan jiwa peserta didiknya. Terlebih jika
halam dilakukan dalaam suasana kelas yang kondusif, maka para peserta
didik“akan lebih mudah menyerap materi yang diajarkan. Dengan kaata
laain, ketika seorang guru berbicara tentang sesuatu, maka seluruh peserta
didik akan menyimaknya bahkan menunggu setiap kata yang diucapkan
sang guru untuk dijadikan pedoman daiam pembelajaran maupun dalaam
perilaku keseharian.

Untuk menjadi guru yang konstruktif yang mudah memotivasi
belajar peserta didik, maka guru harus lebjh dulu memotivasi dirinya
sendiri. Tetapi jika guru sibuk dengan begitu banyak kesalahpahaman
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dalam dirinya, dalam keluarganya, dan dalam memilih profesinya, maka
guru tersebut akan sukar mengubah hati dan pikiran peserta didiknya.
Guru konstruktif juga harus selalu inovatif dalam mengadopsi metode-
metode baru dalam pembelajaran, guru harus dapat menempatkan peserta
didik sebagai pusat pembelajaran, artinya dalam menyampaikan materi
pembelajaran bukan tergantung pada guru dan kunkulum, tetapi
tergantung pada peserta didiknya. Kreativitas munid harus dibangun
melalui diskusi kelompok, diskusi panel, kunjungan lapangan, permainan
peran, dan lain-lain.
Jika uraian di atas dikaitkan déngan faktor-faktor yang menjadi
kajian dalam penelitian ini, maka raionalnya;
1. Semakin tinggi tingkat” pendidikan guru, semakin tinggt
profesionalitas/Kinenja, dan integritasnya,
2. Semakinlam@ guru mengajar semakin tinggi profesionalitas, kinerja,
dan integritasnya,
3.4 SemaKin tinggi pangkat dan golongan guru, semakin tinggi
profesionalitas, kinerja, dan integritasnya,
4. Semakin sering guru menyusun karya ilmiah, semakin tinggi
profesionalitas, kinerja, dan integritasnya,
5. Semakin aktif mengikuti kegiatan pengembangan keprofesian
berkelanjutan, semakin tinggi  profesionalitas, kinerja, dan

integritasnya,
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6. Semakin sering terlibat sebagai instruktur/narasumber kegiatan
pelatthan guru, semakin tinggi profesionalitas, kinerja,dan
integritasnya,

7. Semakin tinggi kesesuaian latar belakang pendidikan dengan bidang
ajar yang diajarkan, semakin tinggi profesionalitas, kinerja, dan
integritasnya.

Hanya guru yang memilki integritas yang tinggi dan kepribadian yang

terpuji yvang dapat diberi label sebagai guru profésional, dan akan tampil

dengan kinerja yang baik.

6. Prospek Pengembangan Karir Guru

Sesuai dengan » aturan” kepegawaian yang baru tentang
pengembangan karir gum,tahap pengembangan karir guru dimulai dari
guru berijazah S1/Diploma IV dan bersertifikat wajib mengikuti program
induksi_untuk ‘memperoleh jabatan fungsional. Program induksi adalah
prograrii ‘pendampingan guru baru oleh guru, kepala sekolah atau guru
senior yang ditunjuk oleh kepaala sekolah, pendampingan dilaksanakan
selama satu tahun.Setelah lulus program induksi maka guru baru tersebut
diberi jabatan fungsional sebagai Guru Pertama (gol Il/a , I1I/b).

Guru dengan jabatan fungsional Guru Pertama (gol 1ll/a, III/b)
masuk dalam sistem Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)
dengan fokus pengembangan pada peningkatan kompetensi guru.

Guru dengan Jabatan fungsional Guru Muda (gol 1Il/c, gol 111/d)
masuk dalam sistem Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)
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dengan fokus pengembangan pada peningkatan prestasi peserta didik dan
pengelolaan sekolah.

Guru dengan Jabatan fungsional Guru Madya (gol IV/a, IV/b, dan
IV/c) masuk dalam sistem Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
(PKB) dengan fokus pengembangan pada pengembangan sekolah.

Sedangkan guru dengan jabatan fungsional Guru Utama (gol IV/d,
gol IV/e) masuk dalam sistem Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
dengan fokus pada pengembangan profesi.

Kenaikan jabatan dari Guru Pertamacke Guru Muda, dari Guru
Muda ke Guru Madya, dari Guru Madya k¢ Guru Utama, seorang guru
harus dapat memenuht unsur-unsur yang terdiri dari unsur utama dan unsur
penunjang. Unsur utama terdiri'dari; (1) Pendidikan, (2) Penilaian Kinerja,
(3) Pengembangan Dirt,'dan (4) Publikasi Ilmiah dan/atau karya inovatif,
unsur utama sinid haras terpenuhi minimum 9¢ %, Sedangkan unsur
penunjang, terdiri dari ijazah yang tidak sesuai, tanda jasa, sertifikat dan
lain-laifi; dan harus terpenuhi maksimum 10 %.

Pengembangan karir guru dapat dilakukan melaui pengumpulan
angka kredit. Angka kredit yang harus dipenuhi untuk pengembangan karir
khusus dari 1IV/a ke [1L/b dipersyaratkan harus melalui pengembangan diri
dan tidak perlu publikasi ilmiah atau karya inovatif. Publikasi ilmiah
dimulai dari IIl/b. Sedangkan presentasi ilmiah dimulai dari [V/ec.

Sebagai ilustrasi, angka kredit yang dibutuhkan dari Guru Pertama
I1I/b ke Guru Muda 11l/c dibutuhkaan angka kredit sebesar 50 yang terdiri
dari unsur utama minimum 90% dan unsur penunjang maksimum 10%,
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berarti unsur utama 45 dan unsur penunjang 5. Unsur utama 45 terdiri dari
unsur pendidikan, kegiatan pembelajaran dan tugas tambahan minimum 38
melalui kegiatan penilaian kinerja, ditambah dengan pengembangan diri
maksimum 3, dan publikasi/karya inovatif maksimum 4. Sedangkan unsur
penunjang maksimum 5 terdiri dari 1jazah yang tidak sesuai, tanda jasa,

sertfikat pelatihan, dan lain-lain.

B. Kerangka Berpikir

Undang-undang Republik IndonesiaNémor |4 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen mengamanatkan bah#a‘guru harus menguasai kompetensi
profesional, kompetensi pedagogik,” kompetensi kepribadian, dan
kompetensi sosial. Kompetensi” profesional adalah kompetensi yang
berhubungan dengan “\penguasaan terhadap materi pembeiajaran,
kompetensi pedagopik adalah kompetensi yang berhubungan dengan
bagaimana_ ‘seorang guru dapat mengajar dengan baik, kompetensi
kepnbadian’ adalah kompetensi yang berhubungan dengan bagaimana
seorang guru tampil sebagai sosok yang dapat digugu dan ditiru, dan
kompetensi sosial adalah kompetensi yang berhubungan dengan
bagaimana seorang guru mampu menjalin komunikasi yang efektif antara
sesama guru, antara guru dengan staf sekolah, antara guru dengan peserta
didik, dan antara guru dengan orang tua peserta didik.

Suyanto (2012) menyatakan bahwa, integritas dan personaliti
merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap tumbuhnya motivasi
interinsik dan kinerja guru, selain faktor integritas dan personaliti masih
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ada faktor penunjang lainnya yang dapat berpengaruh terhadap kinerja
guru seperti; tingkat kesjahteraan , tingkat pendidikan, lama mengajar,
pangkat dan golongan, kebiasaan menulis dan membaca, kemampuan guru
meningkatkan kemampuan dirinya secara berkelanjutan, aktifitas guru
membimbing teman sejawat, dan mengajarkan bahan ajar sesuai dengan
yang dikuasai atau yang diketahuinya. Faktor-faktor inilah yang dijadikan
bahan kajian dalam penelitian ini, untuk memperoleh bukti, impiris apakah
semua faktor-faktor yang telah diuraikan diatas dapatimeémberikan jaminan
terhadap peningkatan kinerja guru, karepa, $éperti lama mengajar belum
tentu dapat berpengaruh terhadap kiferja, guru kalau guru berada dalam
kondisi psikologis yang tidak-kondusif karena faktor kejenuhan akibat
guru yang bersangkutan, mefigajar di sekolah yang sama sejak mulai
betugas sebagai guni:

Berdasarkan “uraian di atas, maka untuk mempermudah dalam
melakukan penefitian, terlebih dulu menyusun kerangka berpikir sebagai
acuan_kerja. Untuk memperjelas hal ini dapat dilihat diagram kerangka

berfiKir berikut;
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Diagram 1. : Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru

UU No. 14 tahun 2005 Guru

dan Dosen
Guru Faktor
’ 1. TingkatPendidikan
Profesional 2.\l'ama Mengajar
3) Pangkat dan Golongan
K‘inerja ./ 4. Produksi Karya Ilmiah

5. Instruktur/Narasumber

6. Pengembangan
Keprofesian
Berkelanjutan

7. Kesesuaian Pendidikan
dengan Bidang Ajar

Kaualifikasi/tingkat pendidikan faktor yang harus mendapat
perhatian dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia pendidikan
khususnya guru. Untuk memenuhi tuntutan profesionalitas Undang-
Undang No. 14 tahun 2005 tentang gure dan dosen mengamanatkan bahwa
kualifikasi/tingkat pendidikan guru minimal S1/D4. Kualifikasi/tingkat
pendidikan guru minimal S1/D4 diasumsikan dapat berpengaruh positif
terhadap profesionalisme guru, dan akan berpengaruh terhadap kinerja

guru dalam melaksanakan tugas mengajar dan tugas mendidiknya.
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Untuk meningkatkan kualifikasi bagi guru yang belum Si
pemerintah menetapkan target tahun 2014 paling lambat tabun 2015 semua
guru yang belum S1 harus berpendidikan S1. Untuk mecapai target ini
beberapa program dilakukan oleh pemerintah antara lain mendaftarkan
guru untuk mengikuti S1 PG-PAUD, S1 PGSD bagi guru TK dan guru SD,
dan mengikuti program S1 program reguler guru mata pelajaran bagi guru
SMP dan SMA yang tinggal di Kota Jambi karena memungkinkan untuk
mengikuti S1 program reguler.

Semakin lama guru mengajar, semakip banyak pengalaman yang
dimiliki khususnya pengalaman ddlafn  mengatasi permasalahan yang
dihadapi dalam melaksanakasw prosés pembelajaran di dalam kelas.
Berdasarkan pengalaman yang® dihadapinya akan dijadikan dasar dalam
memperbaiki  kualitas ™, proses pembelajaran berikutnya, demikian
seterusnya, dan‘proses yang dilakukan guru secara terus menerus akan
berpengaruh terhadap profesionalismenya, dan profesionalisme guru yang
tinggi akan berpengaruh terhadap kinerjanya.

Pangkat dan golongan seorang guru, merupakan jenjang karir guru
yang dicapai melalui proses pengumpulan kredit poin melalui penilaian
kinerja, pangkat dan golongan digunakan sebagai dasar penetapan
gajifinsentif guru, semakin tinggi pangkat dan golongan semakin tinggi
gaji/insentif yang dibayarkan. Semakin tinggi gaji/insentif yang diterima
semakin tinggi motivasi intrinsik guru dalam melaksanakan tugas

mengajar dan tugas mendidik, dan semakin tinggi kinerja guru.
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Motivasi intrinsik merupakan faktor penting bagi seseorang
karena dapat berpengaruh terhadak tanggung jawab, keikhlasan, cinta
dengan profesinya, dan integritasnya. Motivasi intrinsik merupakan
dorongan yang sangat kuat bagi guru untuk melaksanakan kinerjanya
dengan baik.

Karya ilmiah yang disusun guru berdasarkan kompetensi dan
wawasan yang diperoleh oleh gurn dari buku-buku yang-telah dibacanya
dan penelitian yang dilakukan oleh guru merupakan‘indikator bahwa guru
secara terus menerus melakukan upayaamtuk/meningkatkan kompetensi
dirinya.. Semakin banyak karya ilmiah yang dihasilkan menggambarkan
bahwa guru banyak membaca; semakin banyak membaca semakin tinggi
wawasan yang dimiliki guny, dan semakin tinggi wawasan yang dimiliki
tingkat profesionalisme \guru semakin tinggi. Profesionalisme yang tinggi
yang dimiliki guru 2kan berpengaruh positif terhadap kinega guru dalam
melaksanakan tigas mengajar dan tugas mendidiknya.

Keterlibatan guru dalam sebagai instruktur atau narasumber dalam
kegiatan pelatthan atau workshop peningkatan kompetensi guru,
merupakan aktifitas dan tugas guru yang diberikan berdasarkan kriteria
kompetensi tertentu. Tugas imi menunukan bahwa guru memilki
kompetensi yang melebihi dan guru yang lain, karena kompetensi yang
lebih akan berpengaruh terhadap profesionalisme guru dalam
melaksanakan tugas mengajar dan tugas mendidiknya.

Profesionalisme guru yang tinggi sangat berpengaruh terhadap

penguasaan kompetensi pedagogik, kompetensi profesional/kompetensi
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penguasaan materi yang diajarkan, kompetensi kepribadian , dan
kompetensi sosialnya. Dengan penguasaan berbagai kompetensi, secrang
guru akan meningkat kinerjanya.

Pengembangan keprofesian berkelanjutan, merupakan kegiatan
guru dalam rangka meningkatkan kompetensi individu secara terus
menerus/berkelanjutan, kegiatan im dilakukan guru melalui forum-forum
diskusi guru seperii Musyawarah Gumu Mata Pelajaran (MGMP),
workshop di tempat kerja/sekolah dan sebagainya, 'materi diskusi salah
satunya adalah permasalahan yang dihadapi gini di dalam kelas. Semakin
sering guru mengikuti kegiatan pengémbangan keprofesian berkelanjutan,
semakin profesional dan semakin baik  kinerja guru dalam melaksanakan
tugas mengajar dan tugas:mendidiknya.

Musyawardli_Gura Mata Pelajaran (MGMP) harus dijadikan
organisasi profesi girn selain PGRI, karena MGMP merupakan forum
diskusi guru\yang letaknya paling dekat dengan ruang kelas atau sekolah.
Karena“letaknya dekat dengan sekolah, maka forum imi dapat menjadi
media yang paling efektif dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi
guru saat melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas. Melalui
forum MGMP akan tercipta guru profesional yang dapat berpengaruh
positif terhadap kinerja guru.

Kesesuaian antara latar belakang pendidikan dengan mata
pelajaran yang diajarkan olebh guru merupakan hal yang harus
mendapatkan perhatian , karena ketdaksesuajan antara latar belakang
pendidikan dengan mata pelajran yang diajarkan dapat berpengaruh negatif

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Sy



14/41479.pdf

terhadap penguasaan materi pelajaran yang diajarkan guru. Semakin tinggi
penguasan guru terhadap materi pembelajaran yang diajarkan dan
didukung dengan kompetensi pedagogik yang baik, maka semakin baik
kinerja guru dalam melaksanakan tugas mengajar dan tugas mendidiknya.

Untuk mengatasi hal ini perlu ada intervensi oleh Dinas
Pendidikan Kota Jambi untuk menambah guru mata pelajaran yang masih
digjarkan oleh guru lain yang tidak sesuai dengan. latar belakang
pendidikanya. Karena kalau tidak diatasi akam \berpengaruh negatif
terhadap kinerja guru yang disebabkan olehvpenguasaan materi pelajaran
yang kurang baik.

Penilaian kinerja guru adalah kegiatan yang wajib harus dilakukan
untuk mengetahui apakah kifierja guru benar-benar telah mencerminkan
penampilan guru profesional. Selain untuk mengetahui apakah guru telah
melakukan kinerjariya dengan baik, hasil penilaian kinerja guru juga dapat
dijadikan_acuaf’dalam menyusun program perbaikan mutu guru secara
teruSimenerus berkelanjutan.

Aspek-aspek penilaian kinerja guru mengacu pada tugas utama dan
tugas pokok guru yang meliputi; 1) tugas merencanakan kegiatan
pembelajaran, 2) kegiatan pelaksanaan pembelajaran, dan 3) penilaian
terhadah hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan sesual dengan
perencanaan yang telah disusun.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), merupkan skenario
yang dilaksanakan guru di dalam kelas. indikator kinerja guru yang
berkaitan dengan perencansan pembelajaran meliputi; (1) tujuan
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pembelajaran  dirumuskan dan dikembangkan berdasarkan standar
kompetensi/kompetensi dasar yang akan dicapai, (2) tujuan pembelajaran
memuat gambaran proses dan hasil belajar yang dapat dicapai oleh siswa
sesuai dengan kebutuhan belajarnya, (3) tujuan pembelajaran disesuaikan
dengan kebutuhan belajar siswa, (4) bahan ajar disusun dari yang
sederhana ke komplek, mudah ke sulit, kongkrit ke abstrak sesuai dengan
tujuan pembelajaran, (5) keluasan dan kedalaman bahan ajar disusun
dengan memperhatikan potensi siswa, (6) bahah, ajar’ dirancang sesuai
dengan konteks kehidupan dan perkembanganilmu pengetahuan dan
teknologi, (7) bahan ajar dirancang, dengan menggunakan sumber belajar
yang bervariasi, (8) strategi,pendekatan,dan metode pembelajaran relevan
untuk mencapai tujuan pembélajaran yang ingin dicapai, (9) strategi dan
metode yang dipilih-dapat memudahkan pemahaman siswa, (10) strategi
dan metode, yang ~dipilih sesuai dengan tingkat perkembangan
kognitif,afektif; dan psikomotorik siswa, (11) setiap tahapan pembelajaran
diberi“alokasi waktu secara proporsional dengan memperhatikan tingkat
koriipleksitas maten pelajaran.

Semua indikator kinerja. yang diuraikan di atas harus menjadi
acuan bagi guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. Agar
instromen penilaian kinerja guru memiliki validitas yang tinggi, maka
dalam penyusunanya harus mengacu pada indikator kinerja yang
berhubungan dengan tugas utama dan tugas pokok gur.

Kegiatan penilaian pembelajaran meliputi; (1) kesesuaian teknik
dan jenis penilaian, (2) mengukur kemajuan belajar siswa, (3) hasil tes
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dapat dijadikan analisis tes sebelumnya, (4) penilaian otentik, (5) penilaian
portofolio, (6) hasil penilaian dapat dijadikan dasar penyempunaan
pembelajaran berikutnya, (7) hasil penilai dapat dimanfaatkan sebagai
laporan kemajuan belajar siswa.

Agar kegiatan penilaian dapat memperoleh gambaran tentang
keberhasilan pembelajaran dan gambaran tentang prestasi siswa yang
sebenarnya, maka dalam penyusunan instrumen penilaiainatau soal, harus
mengikuti prosedur cara penyusunan soal yang” benar. Tahapan
penyusunan soal yang benar dimulai dengan penyusunan kisi-kisi soal,
penulisan soal, telaah soal berdasarkan Konstruksi soal dan bahasa. Setelah
kegiatan telaah soal, maka kitatelah meéndapat soal yang berkualitas secara

teori, dan selanjutnya dilakukar perakitan soal, baru soal dapat digunakan.

C. Hipotesis Penehitian

Berdasarkan latar belakang, permasalahan, tujuan, dan manfaat
dalam penelitian , dan didukung oleh kajian teori yang telah diuraikan di
atas,”maka hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut;
semakin tinggi kualifikasi/tingkat pendidikan guru, semakin lama masa
kerja guru, semakin tinggi pangkat dan golongan guru, semakin banyak
jumliah karya ilmiah yang dihasilkan oleh guru, semakin sering guru
terlibat sebagai narasumber/instruktur dalam kegiatan pelatihan/workshop,
semakin aktif guru melakukan pengembangan keprofesian berkelanjutan,
semakin tinggi tingkat kesesuaian antara latarbelakang pendidikan dengan
mata pelajaran yang diajarkan guru, maka semakin baik kinerjanya.
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D. Definisi Operasional

Untuk membertkan gambaran dan membantu mempermudah
pelaksanaan penelitian dan pengolahan hasil penelitian, maka perlu
disusun definisi operasional variabel yang diteliti sebagai berikut;

1. Kinerja guru (Y), merupakan kemampuan guru dalam melakukan tugas
mengajar dan mendidik dengan keahlian tertentu.

2. Kualifikasi pendidikan guru (X1), merupakan\pendidikan tertinggi
guru, yang ditandai oleh sertifikat guru,<yang dianggap berpengaruh
terhadap kinerja guru dalam melaksapakan tugas mengajar dan tugas
mendidik.

3. Masa kerja guru (X2), menyatakan lamanya guru telah melaksanakan
tugas mengajar/danstugas mendidik, dihitung berdasarkan tanggal,
bulan, dap-taliun’ pertama melaksanakan tugas yang tercantum dalam
surat keputusan (SK) yang dikeluarkan oleh pemerintah

4. Panpkat dan golongan yang telah dicapai guru (X3), merupakan
jenjang karir guru yang dicapai melalui proses pengumpulan kredit poin
melalui penilaian kinerja, pangkat dan golongan digunakan sebagai
dasar penetapan gaji/insentif guru, semakin tinggi pangkat dan
golongan semakin tinggi gaji/insentif yang dibayarkan.

5. Karya ilmiah yang telab ditulis oleh guru (X4), merupakan karya
ilmjah yang disusun guru berdasarkan kompetensi dan wawasan yang
diperoleh oleh guru dari buku-buku yang telah dibacanya dan penelitian
yang dilakukan oleh guru. Semakin banyak karya ilmiah yang
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dihasilkan menggambarkan bahwa guru banyak membaca, semakin
banyak membaca semakin tinggi wawasan guru, dan semakin baik
kinerja guru dalam melaksanakan tugas mengajar dan tugas
mendidiknya.

6. Keterlibatan guru sebagai instruktur/narasumber kegiatan peningkatan
kompetensi guru (X5), merupakan aktifitas dan tugas guru yang
diberikan berdasarkan kriteria kompetensi terfentu. Tugas ini
menunjukan bahwa guru memilki kompetensi yang melebihi dari guru
yang lain, karena kompetensi yang{ lebih akan mendukung
profesionalisme guru dalam melaksdnakan tugas mengajar dan tugas
mendidiknya.

7. Aktifitas pengembangan “keprofesian berkelanjutan (X6), sebagai
variabel bebas (indipendent), merupakan kegiatan guru dalam rangka
meningkatkan/kompetensi individu secara terus menerus/berkelanjutan,
melalui forain-forum diskusi guru seperti Musyawarah Guru Mata
Pélajaran (MGMP), workshop di tempat kerja/sekolah dan sebagainya,
materi diskusi salah satunya adalah permasyalaban yang dihadap: guru
di dalam kelas.

8. Kesesuaian latar belakang pendidikan dengan mata pelajaran yang
diajarkan (X7), merupakan salah satu kompetensi dari empat
kompetensi yang harus dikuasai oleh guru profesional yang telah

tersertifikasi.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Tempat dan Waktu Penclitian

Penelitian dilaksanakan di Seckolah Menengah Atas (SMA) yang
berlokasi di Kota Jambi, adapun alasan dipilihnya Sekolah Menengah Atas
(SMA) di Kota Jambi karena keterbatasan wakiu;~ienaga, dan dana.
Sedangkan dipilihnya Sekolah Menengah{ Atas”(SMA) Negeri karena
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negéri sudah diaknditasi dan memiliki
jaminan telah memenuhi Standar Nasional Pendidikan (SNP). Unit analisis
dalam penelitian ini adalah_kelompok guru Sekolah Menengah Atas
(SMA) Negeri di Kéta Jambi, penerima tunjangan profesi guru tahun
2010, alasan dipilih guro penerima tunjangan profesi karena guru penerima
tunjangan ‘profesi’ sudah tersertifikasi dan memiliki komnpetensi yang
terstandar, dan tunjangan profesi sebesar satn kali gaji pokok dapat
membéeri jaminan tumbuhnya motivasi intrinsik dan jaminan kinerja guru
yang lebih baik.

Pelaksanaan penelitian ini selama enam bulan dimulai setelah
penyelesaian proposal dan mendapat persetujuan dari pembimbing, dengan

tahapan pengumpulan data, pengolahan data, dan penyusunan laporan.

2. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penclitian deskriptif karena

a meliputi data, analisis dan interprestasi tentang arti
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dari data yang diperoleh. Penelitian ini disusun sebagai penelitian induktif
yakni mencari dan mengumpulkan data yang ada di lapangan dengan
tujuan untuk mengetahui faktor-faktor, unsur-unsur bentuk, dan fenomena
di masyarakat. Data-data yang dikumpulkan adalah data tentang faktor-

faktor yang dianggap berpengaruh terhadap kinerja guru.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah “seluruh guru Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negert di Kotd }ambi yang berjumlah 11 SMA-
Negeri. Adapun yang menjadi obyek penelitian adalah guru Sekolah
Menengah Atas Negerisdi ' Kota' Jambi penerima tunjangan profesi tahun
2010.
2. Sampel
Penetapan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
mengglinakan metode cluster random sampling, karena didalamnya
peneliti mencapur subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua subjek
dianggap sama. Adapun jumlah sampel sebanyak 25% dan seluruh jumlah
guru yang berasal dari 11 Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri di Kota
Jambi. Jumlah guru Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kota Jambi
sebanyak 606 orang, jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 25%
dari 606 orang, diperoleh responden sebanyak 155 orang.
Setelah peneliti mendapatka responden yang akan dilibatkan dalam
penelitian, tahap selanjutnya peneliti berkoordinasi dengan kepala sekolah
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untuk menetapkan 25% responden dari setiap sekolah secara random,
kemudian dilanjutkan dengan menyerahkan kuesioner kepada guru yang
telah ditetapkan sebagai responden untuk merespon kuesioner yang telah

diberikan.

C. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data penelitian sesuai dengan“yang dibutuhkan
dalam penelitian ini menggunakan beberapa instrumen;
1.Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian sebagai alat perigumpul data merupakan salah
satu aspek yang berperan dalam kelanicaran dan keberhasilan dalam suatu
penelitian. Dalam penelitian ini’meiode pengumpulan data yang digunakan
adalah sebagai berikut.:

1.1. Angket dan Kuésioner

Angket dan kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui
formulir-formulir yang Dberisikan pemyataan-permnyataan/pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau sekumpulan
orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang
diperlukan oleh peneliti.

Penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner, daftar
pertanyaan/dafiar pemyataan yang dibuat secara berstruktur dengan bentuk
pilihan dan pertanyaan terbuka. Metode ini digunakan untuk memperolch
data tentang persepsi dari responden tentang; kualifikasi pendidikan, masa
kerja, pangkat dan golongan, karya ilmiah yang disusun, keterlibatan
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sebagal instruktur, aktifitas dalam kegiatan pengembangan keprofesian
berkelanjutan, serta kesesuaian latar belakang pendidikan dengan mata
pelajaran yang diajarkan oleh guru.
1.2. Instrumen Penilaian Kinerja Guru

Instrumen penilaian kinerja guru adalah Jembar pengamatan/lembar
observasi yang digunakan untuk mengamati/mengobsevasi guru pada saat
melaksanakan tugas sebagai pengajar dan tugas '\ sebagai pendidik.
Instrumen penilaian kinerja guru berisi aspek-aspek-yang berhubungan
dengan tugas utama dan tugas pokok guru, yang meliputi; penyusunan
perencanaan pembelajaran, pelaksaniagn, pembelajaran, dan pelaksanaan
penilaian,

Indikator yang tercamtuni dalam instrumen penilaian kinerja guru
yang digunakan unttk.mengamati/mengobservasi guru meliputi:
1.2.1. RencanaPelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), merupakan skenario
yang, dilaksanakan guru di dalam kelas. Indikator kinerja guru yang
berkaitan dengan perencanaan pembelajaran meliputi; (1) tujuan
pembelajaran dirumuskan dan dikembangkan berdasarkan standar
kompetensi/kompetensi dasar yang akan dicapai, (2) tujuan pembelajaran
memuat gambaran proses dan hasil belajar yang dapat dicapai oleh siswa
sesuai dengan kebutuhan belajarnya, (3) tujuan pembelajaran disesuaikan
dengan kebutuhan belajar siswa, (4) bahaan ajar disusun dari yang
sederhana ke komplek, mudah ke sulit, kongkrit ke abstrak sesuai dengan

tujuan pembelajaran, (5) keluasan dan kedalaman bahan ajar disusun
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dengan memperhatikan potensi siswa, (6) bahan ajar dirancang sesuai
dengan konteks kehidupan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, (7) bahan ajar dirancang dengan menggunakan sumber belajar
yang bervartasi, (8) strategi, pendekatan, dan metode pembelajaran relevan
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, (9) strategi dan
metode yang dipilih dapat memudahkan pemahaman siswa, (10) strategi
dan metode yang dipilih sesuai dengan tingkat™ perkembangan
kogmtif,afektif, dan psikomotorik siswa, (11) setiap tahapan pembelajaran
diberi alokasi waktu secara proporsional“dengan memperhatikan tingkat
kompleksitas mateni pelajaran.

Semua indikator kinéfia yang diuraikan di atas harus menjadi
acuan bagi guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. Agar
instrumen penilaian_kinerja guru memiliki validitas yang tinggi, maka
dalam penyusunidanya harus mengacu kepada indikator kinerja yang telah
disepakati-bersama.

1.2.2;, Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran dibagi menjadi kegiatan pendahuluan
meliputi; (1) melakukan apersepsi, (2) menyampaikan kompetensi yang
akan dicapai sesuai dalam rencanaa kegiatan pembelajaran. Kegiatan inti
meliputi; (1) menyesuaikan materi dengan tujuan pembelajaran, (2)
mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan, (3) ketepatan
pembahasan dengan materi pembelajaran (4) menyajikan materi secara
sistematis, (5) pembelajaran sesuai dengan kompetenst yang akan dicapai,

(6) pembelajar secara runtun, (7) penguasaan kelas, (8) pembelajaran
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kontekstual, (9) pembelajaran memungkinkan tumbuhnya kebiasaan
positif, (10) pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan,
(11) ketrampilan penggunaan sumber/media belajar, (12) ketrlibatan siswa
dalam pembuatan dan pemanfaatan sumber belajar, (13) partisipasi aktif
siswa, (14) pemberian respon positif kepada siswa, (15) sikap terbuka
terhadap siswa, (16) hubungan antar pribadi yang kondusif, (17) bahasa
lisan jelas dan lancar. Kegiatan penutup meliputi; (1) refleksi atan
membuat rangkuman dengan melibatkan  Siswa, (2) penguatan
melaksanakan tindak lanjut dengan membeérkan arahan, tugas sebagai
bagian remedial/pengayaan.
1.2.3. Kegiatan Penilaian Petmbelajaran

Kegiatan penilaian\pembelajaran meliputi; (1) kesesuaian teknik
dan jenis penilaian] (2)vmengukur kemajuan belajar siswa, (3) hasil tes
dapat dijadikan analjsts tes sebelumnya, (4) penilaian otentik, (5) penilaian
portofolie,. (6) hasil penilaian dapat dijadikan dasar penyempunaan
pembelajaran berikutnya, (7) hasil penilai dapat dimanfaatkan sebagai

laporan kemajuan belajar siswa.

D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data

Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah. Semua data yang
terkumpul kemudian disajikan dalam susunan yang baik dan rapi. Yang
termasuk dalam kegiatan pengelolahan data adalah menghitung frekuensi,
menghitung persentase setiap faktor, mendiskripsikan untuk memberikaan
persepsi terhadap masing-masing faktor. Selanjutnya dilakukan
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pengolahan secara kuantitatif untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor
terhadap kinerja guru. Tahap-tahap pengolahan data tersebut adalah:
1. Penyuntingan
Semua daflar pertanyaan wawancara, data kuesioner yang berhasil
dikumpulkan selanjutnya diperiksa terlebih dahulu dan dikelompokkan
untuk memudahkan proses pengolahan seclanjutnya. Pengelompokan
berdasakan faktor dan skala penilaian yang digunakan dalam setiap
faktor.
2. Penyusunan dan Penghitungan Data
Penyusunan dan perhitungan/ data untuk mendapat frekuensi
perfaktor dan persentase perfaktor perskala penilaian dilakukan secara
manual dengan menggunakan alat bantu berupa komputer
3. Tabulasi
Data yang telah disusun dan dihitung selanjutnya disajikan dalam
bentide.tabel” Pembuatan tabel tersebut dilakukan dengan cara tabulasi
langsung karena data langsung dipindahkan dan data ke kerangka table
yang telah disiapkan tanpa proses perantara lainnya.
4. Pengolahan Data
Tahap-tahap pengolahan data hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:
4.1. Pemeriksaan akan kelengkapan jawaban, pada tahap imi data yang
diperoleh diperiksa kembali untuk mencari jawaban dan kuesioner

yang tidak lengkap
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4.2. Tally, yaitu menghitung jumlah atau frekwensi dari masing-masing

jawaban dalam kuesioner.

E. Metode Analisis Data
Model dan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunanakan pendekatan linier berganda. Pengolahan data
menggunakan software EViews.6.
Model analisis regresi linier berganda dalam perelitian ini diramuskan
sebagai berikut:

Y = Bo + BiXq + BaXo + B3 Xt BaXa+B: X5+ €i

Keterangan:

Bo = Konstanta/inteérsep

6 = Koefisien regresi

Y = Kinerja guru

Xi = Kualifikasi pendidikan
X =Masa kerja

Xs =Pangkat dan golongan

g

=Pengembangan keprofesian berkelanjutan
Xs  =Kesesuain latar belakang pendidikan dengan mata pelajara
yang diajarkan

€ = Error term
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1. Uji Hipotesis
1.1. Uji - t (Parsial)

Uji-t (parsial) untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh
variabel indipenden (X) terhadap variabel dependen (Y) secara parsial.
Rumusan Hipotesis dalam pengujian ini sebagai berikut:

¢ Hp = vantabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y

e Ha = variabel X berpengaruh terhadap variabel Y,

Kaidah yang dipakai dalam pengambilan keputusan 1n1adalah:

3) Jika t hitung > t tabel dengan nilar signifikan ¢« 0,05, maka Ho
ditolak Ha diterima, variabel /independen (X) berpengaruh
signifikan terhadap variabel, dependen ().

b) Jika t hitung ¢ t\tabel dengan nilai signifikan »0,05, maka Ho
diterma Ha ‘ditolak, variabel independen (X) tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (Y).

1.2. Uji ~F (Simultan)

Uji-F (simultan) untuk mengetahui apakah semua variabel
independen yang dimasukan dalam model memiliki pengaruh signifikan
secara bersama-saaama terhadap variabel dependen.

Rumusan Hipotesis dalam pengujian ini sebagai berikut:

e Ho = variabel X tidak berpengaruh secara simultan terhadap
variabel Y.

¢ Ha = variabel X berpenganih secara simultan terhadap variabel Y.

K aidah yang dipakai dalam pengambilan keputusan ini adalah:
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a) Jika F- hitung » F tabel dengan nilai signifikan ¢ 0,05, maka Ho
ditolak Ha diterima, variabel independen (X) secara simultan
berpengarih signifikan terhadap variabel dependen (Y).
b) Jika F- hitung « F tabel dengan nilai signifikan > 0,05, maka Ho
diterima Ha ditolak, vanabel independen (X) secara simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap vanabel dependen (Y).
2. Rancangan Uji Hipotesis

Hipotesis didefinisikan sebagai dugaansata$ jawaban sementara
mengenai sesuatu masalah yang masih perin dififi secara impiris, untuk
mengetahui apakah pemyataan (dugaanjawaban dapat diterma atau tidak.
Rancangan Uji hipotesis yang dipakai adalah:

a) Kualifikasi pendidikanberpengaruh terhadap kinerja guru.

Ho: kualifikési~pendidikan tidak berpengarub terhadap kinerja
guru.
Hakualifikasi pendidikan berpengaruh terhadap kinerja guru.
b), ‘Masa kerja berpengaruh terhadap kinerja guru.
Ho: masa kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja guru.
Ha: masa kerja berpengaruh terhadap kinerja guru.

¢) Pangkat dan Golongan berpengaruh terhadap kinerja guru.

Ho: pangkat dan golongan tidak berpengaruh terhadap kinerja
guru.
Ha: pangkat dan golongan berpengaruh terhadap kinerja guru.

d) Pengembangan keprofesian berkelanjutan berpengaruh terbadap

kinerja guru.
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Ho: pengembangan keprofesian berkelanjutan tidak berpengaruh

terhadap kinerja guru,

Ha: pengembangan keprofesian berkelanjutan berpengaruh

terhadap kinerja guru.

e) Kesesuaian mengajar berpengaruh terhadap kinerja guru.

Ho: kesesuaian mengajar tidak berpengaruh terhadap kineria guru.

Ha: keseuaian mengajar berpengaruh terhadap kinerja guru.

f) Kualifikasi pendidikan, masa kerja, pangkat dan golongan,
pengembangan keprofesian berkelanjutan, dan kesesuaian latar
belang pendidikan dengan imata pelajaran yang diajarkan. Secara
simultan berpengaruh terhadap kinerja guru.

Ho: Kualifikasi/pendidikan, masa kerja, pangkat dan golongan,
pengembangan keprofesian berkelanjutan, dan kesesuaian
latat belang pendidikan dengan mata pelajaran yang
diajarkan. Secara simultan tidak berpengaruh terhadap kinerja
guru.

Ha: Kualifikasi pendidikan, masa kerja, pangkat dan golongan,
pengembangan keprofesian berkelanjutan, dan kesesuaian
latar belang pendidikan dengan mata pelajaran yang
diajarkan. Secara simultan berpengaruh terhadap kinena
guru.

3. Uji Validitas Asumsi Klasik
Pengujian model dilakukan dengan tujuan agar diperoleh model

yang bersifat best linier unbias dan estimator (BLUE). Sehingga model
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tersebut mampunyai daya prediksi yang tinggi. Uji validitas asumsi klasik
tersebut adalah, linieritas, serial korelasi, multikolinieritas dan
heteroskedastisitas Gujarati (2003), dengan berbagai pendekatan. Adapun
tools yang digunakan dalam pengolahan data dan analisis maupun dalam
pengujian model adalah Eviews 6. Alat ini lebih lengkap dan

pendekatannya lebih terarah.

3.1. Uji Linieritas

Untuk menguji apakah model persamaan, yang digunakan bersifat
linier atau tidak digunakan uji Ramsey Réset Test. Linieritas suatu model
dapat dilihat dengan membandingkanvmilai F-statistik dari hasil olahan
Ramsey Reset Test dengan F-tdbel dengan degree of freedom (df = n-k-1).
Bila F-statistik lebih ‘kecil "dan nilai tabelnya, maka lolos dani adanya

ketidaklinieran model Green (1997)

3.2. Autokorelasi

Autokorelasi adalah suatu keadaan dimana variabel gangguan pada
periode tertentu berkorelasi dengan variabel gangguan pada periode
lainnya dengan Kata lain variabel gangguan tidak random atau korelasi
diantara variabel gangpguan yang berurutan dari data time series. Dalam
konteks penelitian ini masalah autokorelasi mungkin timbul akibat antara
lain : 1) data observasi dimulai dari suatu situasi kelesuan, sehingga data
observasi selanjutnya yang menaik jelas dipengaruhi oleh data
sebelumnya. Ada momentum terjadi sampai suatu saat dimana situasi
slow-down mulai tampil, dalam situasi seperti ini data observasi yang
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interdependen, 2) model yang bersifat autoregresive (adanya lag waktu),
3) kemungkinan adanya kesalahan dalam menentukan model atau bentuk
model yang tidak tepat dan, 4) tidak memasukkan variabel yang penting.
Menurut Spanas dan Granger dalam Sugiyanto (1994), akibat
autokorelasi parameter yang diestimasi menjadi bias dan variannya tidak
minimum sehingga tidak efisien. Untuk mendeteksi adanya gejala
autokorelasi di dalam mode]l pada penelitian imi digunakan wji Durbin-
Watson Statistik dan Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test. Hasil
uji Durbin — Watson dibandingkan depgan Darbin — Watson tabel, bila
pengujian terletak di daerah tidak dapat disimpulkan (inconclusive), maka
dianggap ada autokorelasi. Adapun” formulasi Durbin-Watson Statistik

adalah sebagai berikut :

Z(er G er—])
d =4t
e

; nilai d adalah antara 0 - 4

Penigambilan keputusan :

Ho : tidak ada autokorelasi (baik positif atau negatif)
Ha : ada autokorelasi
Jikad < di : tolak Ho (ada korelasi +)
d >4 —dl : tolak Ho (ada korelasi -)
du<d<4-du: terima Ho (tidak ada korelasi)
dl ( d ( du : inconclusive

{4-du) { d ( (4-dl) : inconclusive
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Daerah Hipotesis uji Durbin - Watson

Incanclusive inconclusive
Tidak ada

autokorelasi

Korelasi{+) Korelas| (-)

di du 4-du 4-d|

Sedangkan Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test digunakan
untuk mengetahui lolos tidaknya dari ‘@danya serial korelasi. Adapun
caranya adalah nilai Obs*R—square has:l pengujian Serial Correlation LM
Test dibandingkan dengancnilaitabel Chi-Square (X%). Jika nilai Obs*R—
square lebih kecil dari.nilai tabel Chi-Square (X?), maka lolos dari adanya
autokorelasi Gujarati-(2003).

3.3. Multikohinésritas

Multikolinearitas adalah adanya korelasi yang pasti diantara
variabél bebas, dimana dalam kondisi ini variabel-variabel bebas tidak
ortogonal. Variabel-variabel bebas yang bersifat ortogonal adalah variabel-
variabel bebas yang nilai korelasi diantara sesamanya sama dengan nol
Arief (1993). Jika terdapat korelasi yang sempuma diantara sesama
variabel] bebas, dimana korelasinya sama dengan 1, maka konsekuensinya
adalah (i) koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir dan (ii)
nilai standard error setiap koefisien regresi menjadi tak terhingga.

Gejala adanya multikolinearitas dalam suatu model regresi yaitu

diﬁerolehnya nilai R? yang sangat tinggi (mendekati satu) sementara nilai
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U hiungnya Sedikit atau tidak ada yang signifikan, disisi lain nilai F piungnya
signifikan. Dengan demikian dari gejala ini sudah dapat diperkirakan ada
tidaknya korelasi diantara variabel bebas. Perlu diingat gejala
multikolinearitas terdapat pada model dengan lebih dari satu variabel
bebas (multiple regression). Kuat tidaknya korelasi diantara variabel bebas
dapat dilihat dari matriks korelasi diantara variabel-variabel yang ada
dalam model. Salah satu cara untuk mengatasi adanya”multikolinearitas
adalah dengan mengeluarkan salah satu variabel‘yang berkorelasi tinggi
dari model.
3.4. Heteroskedastisitas

Salah satu asumsi pokok OLS adalah bahwa variabel pengganggu
(disturbance term); wu;/dalam hubungannya dengan variabel-variabel
independen bersifal homoskedastis, artinya disturbance term mempunyai
varians yangsania. Secara matematis dapat ditulis :

E@i)=0¢® i=123,...n

Akibat adanya heteroskedastisitas antara lain penaksir OLS tetap tidak bias
hanya saja tidak efisien karena o’ tidak minimum Arief (1993). Banyak
cara yang digunakan untuk melihat apakah suvatu model regresi
mempunyai penyakit heteroskedastis atau tidak seperti Park fest, Glejser
test, Goldfeld — Quant test, Spearman Rank Correlation, Breusch-Pagan-
Godfrey test (BPG) dan White’s General Heteroscedasticity test serta
lagrange multiple test (LM test). Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan lagrange multiple test Gujarati (2003).signifikan, jika
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nilainya lebih kecil dari 0,05(¢ = 5%), maka diindikasikan memiliki gejala

multikolinieritss yang serius.
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BABY

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada Bab IV, maka
disampaikan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari 155 guru SMA Negeri di Kota Jambi, sebagai responden,
sebagian besar berpendidikan S1, telah bekerja selama 5 tahun atau
lebih, memiliki Golongan (Ill¢c-IVc), dan mengajar sesuai dengan latar
belakang pendidikan. Sedangkan‘yang telah menulis karya ilmiah
sebanyak tiga kali atau febih, aktif melakukan pengembangan
keprofesian berkelanjutan/mielalui publikasi karya ilmiah, dan terlibat
sebagai narasumber dalam kegiatan pelatihan, pesentasinya sangat
kecil.

2. Berdasarkan ‘hasil Uji-F, secara bersama-sama varable kualifikasi
pendidikan, masa kerja, pangkat dan golongan, aktifitas
pengembangan keprofesian berkelanjutan, dan kesesuaian latar
belakang pendidikan dengan mata pelajaran yang diajarkan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.

3. Berdasarkan hasil Uji-t, semua variabel kecuali kualifikasi atan
tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

guru.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah diuraikan,
maka kepada fihak terkait dengan kegiatan pembinaan profesi guru
disarankan sebagai berikut:

1. Sekolah harus melakukan perbaikan mutu guru secara terus menerus
tentang cara penulisan karya ilmiah, pengembangan keprofesian
berkelanjutan melalui publikasi karya ilmiah, dan melatih guru menjadi
narasumber bagi teman sejawat disekolahnya.

2. Kepala sekolah harus memfasilitasi kegidtan perbaikan mutu guru
secara terus menerus dengan cara Merevitalisasi dan memberdayakan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran” (MGMP) sebagai wadah/forum
diskusi guru mata pelajaran;“agar guru dapat tampil sebagai guru yang
profesional. Mengingat guru SMA Negert di Kota Jambi memiliki
potensi berupayfiasa kerja/pengalaman mengajar yang cukup lama,
pangkat.dan golongan yang tinggi.

3. Pemenintah dalam hal ini Dinas Pendidikan Kota Jambi dan fihak lain
yang bertanggung jawab terhadap pembinaan dan peningkatan kinerja
guru memfasilitasi terlaksananya kegiatan pengembangan keprofesian
berkelanjutan (PKB) guru SMA Negen di Kota Jambi. Mengingat
bahwa guru secara individu wajib meningkatkan kompetensi dirinya
secara terus menerus/perkelanjutan.

4. Kepala sekolah harus meningkatkan frekuensi dan kualitas supervisi
akademiknya, agar dapat mengumpulkan fakta dan data sebanyak-
banyaknya tentang guru, khususnya fakta dan data yang berkaitan
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dengan permasalahan yang dihadapi guru pada saat melaksanakan
proses pembelajaran di dalam kelas, sebagai dasar dalam melakukan
peningkatan kinerja guru.

5. Kepala Sekolah bersama TIM pengembang mutu guru di sekolah harus
melakukan analisis kebutuhan, untuk mengetahui kompetensi yang
belum dikuasai guru, yang akan dijadikan dasar dalam merancang
pelatihan atau worshop perbaikan mutu guru secara, ierus menerus di

sekolahnya.
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YANG MEMPENGARUHI KINERIA GURU

1. Nama
2. Unit Kerja
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NO DIMENSI

DESKRIPSI/INDIKATOR

SKOR

1 Tingkat Pendidikan

1. Tingkat Pendidikan

_| L]

a.s3

b. 52

c. 51

d. D3

N

2 Lama Mengajar

2. Lama Mengajar

a. 5 Tahun atau lebih

b. 3 -4 Tahun

c.1-2 Tahun

d. Kurang dari 1 Tahun

3 Pangkat dan Golongan

3. Pangkat dan Golongan

a. Guru Utama (IV/d, IV/e)

b. Guru Madya {iV/a, IV/b/IVc)

¢. Guru Muda (ill/c,4ll/d)

d. Guru Pertamar{ili/a, 1H7/b)

4 Produksi Karya limiah

4. Jumlah Kagva limish

3. 3 Karyadimigh atau Lebih

b. 2 Karya limiah

¢. 1(Karyaimiah

d. Belurn Ada

5 Instruktur/Narasumber

5.Keterlibatan sebagai Instruktur/Nara
Sumber

a. 3 Kali atau Lebih

b. 2 Kali

c. 1 Kali

d. Belum Pernah

6 Pengembangan
Keprofesian
Berkelanjutan

6. Jenis Kegiatan

a. Publikasi llmiah

b. Karya Inovatif

¢. Pengembangan Diri

d. Belum Pernah Mengikuti

7 Kesesuaian Pendidikan
dengan Bidang Ajar

7. Kesesuaian dengan Bidang Ajar

a. Sesuai

b. Tidak Sesuai Tapi Serumpun

c. Tidak Sesuai Tidak Serumpun

d. Bukan dari \PTK

Skor total
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PETUNJUK PENGISIAN INSTRUMEN:
1. Bacalah instrumen dengan baik, cermati dimensi dan indikator pada instrumen ini
2. Lingkan Salah Satu Huruf Di Depan Permnyataan Deskripsi/Indikator

3. Sesuaikan Indikator Yang Anda Lingkari Dengan Keadaan Anda Yang Sebenarnya

RUBRIK PENILAIN:
1. Skor: 4 untuk indikator a
2. Skor: 3 untuk indikator b
3. Skor: 2 untuk indikator ¢

4, Skor: 1 untuk indikator d
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|N§TRUMEN
PENILAIAN KINERJA GURU

Nama Guru D eeerreeseetmeseesteenssinasressannarine
NIP TN etresressssnscaseransrassanaens
NUPTK D reeeeessteessasnasenseasiinasseanasessanns
SEKOLAH 1SMA ... i e
KECAMATAN D /9 I, /A
KAB/KOTA - N /A
TANGGAL PENILAIAN : ...G i diiinmnanisneinesssensnannenses
MATA PELAJARAN ) T viitamnnnnnnennnsnensssssssessnsessasesanns
Penilai Guru Yang Dinilai
(ceermrmremrarensanenmerssoncnes ) N )
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TUGAS UTAMA / MASIL ANALISIS KARAN ATAL KESIMPULAN DARI HATL PENILMAN
INDUCATOR KINERJA | DATA/BLHTI-BUKTI/DOMUMEN DANATALU CATATAN HASIL| BUTIR PENTLAIANM WDIKATOR EINERLA, GURL
SURY PENGAMATAN YA TDAX
PERENCANAAN PEMBELAJARAN
Guru memformulasikan a. | Tujuan pembetajaran dirumuskan dan
tujuan pembelajaran dikembangkan berdasarkan SK/KD
dalam RPP sesuai akan dicapai.
dengan b. | Tujuan pembelajaran memuat
kurilouum/siiabus dan gambaran proses dan has belajar yang
memperhatikan dapat dicapal oleh peserta didik sesuai
karakteristik peserta dengan kebutuhan belajamya
didik,
<. |Tujuan pembelajaran disesuaikan
dengan kebutuhan belajar peserta
didik

Jumiah pernyataan Ya untuk penilaian indikator kinerjs

Nital indikator kinerja guru = {{total pernyataan YA)/{toral
{{0<x525%)=1; (25%-<nsSO%)=Z; {SONQSTIN)=T; (75%<xs100%)=4]

Indikator penilalan idnesja)) x 100%;

Guru menyusun bahan
ajar secara runtut, logls,
kontekstual dan
mutakhir.

a. | Bahan ajar disusun darni yang

Isederhana ke kompleks, mudah ke sulit
dan/atau konkrit ke abstrak' sesuai
dengan tujuan pembelajaran

b. | Keluasan@an kedalaman bahan ajar

disusun dengan memperhatikan
paténsi peserta didik {tarmasuk yang
Cepat dan lambat, motivasi tinggi dan
refidah)

Bahan ajar dirancang sesuai dengan
konteks kehkupan dan peckembangan
limu pengetahyan dan teknologi.

d. |Bahan ajar dwancang dengan

menggunakan sumber yang bervariasi
(tktak hanya buku pegangan peserta
didik}

Jumlah pernyataan Ya imtuk peniizian indikator Ynerja

Nilai indikator kinerja guiu.= {{total pernyataan YA)/(total indikator penilatan kineria)} x 100%;
[105x525%)<1; [25%-s50%)=2; [SORSTSR)=3; [75%xs100%)=4]

. |Gunu merencanakan

kegiatan pembelajaran
yang efektif

a. [Strategi, pendekatan, din metode

pembelajaran relevan untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
|/kompetensi harus dikuasai peserta
didik

—

[Strategi dan metode petabaiajaran
[yang dipllih dapat memudahian
|pemzhaman peserta didik

Sirategi dan metode pembelajaran
yang dipilih sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitil, afektif, dan
psikomuotor peserta didik.

d. |Setiap tahapan pembelajaran diberi

alokast wakiy secara proporsional
dengan memperhatikan tingkat
kompleksitas materi dan/atau
kebutuhan belajar peserta didik

[Jumiah pernyataan Ya untuk penflalan indikator kinesja

Nilal indikator kinerja guru = {{total peryataan YA)/ {totat indikator penilaian kinerja)} x 100%;
[{0%:£25%]=2; {25%<xSSOK)=2; {SON<xSTEX)=3; (T5%-A100%)=4]
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TUGAS UTAMA / HASIL ANALISIES KANAN ATAL KESIMPURLAN DARI

NO| DNDIKATOR KINERIA  |DATA/BUKTI-BUKTI/DOKUMEN DANSATAU CATATAN HASIL

GURU PENGAMATAN

UTIR PENILALAN INDIKATOR KINERJA GUAL

HASIL PENILAIAN

YA TiDAK

. {Guru memilih sumber

belajar/ media
pembelajzran sesuai
dengan materi dan
strategi pembelajaran.

. [Sumber belajar/media pembelajaran

vang dipilih dapat dipakal untuk
mencapal tujuan pembelajaren stau
kompetensi yang ingin dicapal
(misainya buku, modwl untuk
kompetensi kognitif; media audio
visual, Komputer unituk kompetensi
keterampilan).

. |Sumber belajar/media pembetajaran

termasuk TIK yang dipitih dapat
memudahkan pemahaman peserta
[didik (misalnya lidl/sempaa digunakan
untuk operasi hitung matematika,
lampu senter, giobe, dan bola untuk
mengilustresikan proses terjadinya
gerhana).

Sumber befajar/media pembetajaran
yang dipilih sesusl dengan tinglat
perkembangan kogaltif, afektif/dan
psikomotor peserta didik.

jumiah pervey ¥a untuk pendlaian indikator kinerja |

Nilal indikator kinerja guru = {{total pernyataan YAV (total indikator penllalan dnerfa)} x 100%;
l[{fm]#l; [25XcS50%)=2; (SONXSTER)=3; {75%<xS10076)=4]

PELAKSANAAN KEGIATAN PEMPELAJARAN YANG AKTIF DAN EFEKTIF

ple

si Perpustakaan|Universitas Terbuka

A. Kegiatan Pendahuluan
5. WG&I‘U memulai a.lﬁehl«lhn aperseps!
pembetajaran dengan
efeicuf b. |Menyampaikan kompetensi yang akan
dicapai dalam rencana kegiatan
umiah pemyataan Ya untik penflaian indikator kinerja
Milal indikator kinerja guru = {{tolat pernyataan YA)/{total indikator penilaian kinerja)} x 100%;
[(0sx<25%)=1; [P5KEsSOE)=Z; {S0%ASTSR)=3; (T5%-<x<100%)=4]
B. Kegiatan Inti

6. JGury menguasai materi a. [Kemampuan menyesuiakan materi
pelajaran l[dengan tujuan pembelajaran.

b. [Femampuan mengkaitkan materi
dengan pengetahuan Lain yang relevan,
perkembangan (ptek , dan kehidupan
nyata .

<. | Tingkat ketepatan pembahasan
dengan materi pembelajaran.

d. |Kemampuan menyajikan materi secara

stematis (mudah ke sulit, dari konkrit
ke abstrak}
_|sumiah perryatasn Ya untuk peniialan indiltor kinerja |
~|Nitai Indiicator kirveria guru = ((total pervyataan YA) (total indikator penllaion kinera)} x 100%;
[(05xs25K)=1; (25%<as50%K)=2; (S0%<x5T5K)=3; (75N<x5100%)=4]

7. 1Guru menerapkan a. | Melaksanakan pembelajaran sesuai
Jpendekat:njsirategl |dengan kompetensi yang akan dicapai
pemmbelajaran yang b. [Melat kan pembelajaran secara
efekitif mntut

. |Menguasal kelas

. |[Melaksanakan pembelajaran yang

bersifat kontekstual

. | Melaksanakan pembelajaran yang

memungkinkan tumbuhnya keblasaan
positif {nurturont effect)

Melaksanakan pembeiajaran sesual
dengan atokasi waktu yang
direncanakan

Jumiah permyataan Ya untuk penllaian indiator kinerja

Nilal Indikator kinerja guru = {{total permyataan YA)/{total indikstor peniiaian kinerja)} x 100%;

OOt AC Rl Y SVER e IV F=F (LN et TEN 1= {TEN e IO =4
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TUGAS UTAMA / MASIL ANALISIS KANAN ATALS KESIMPULAN DARI [ Ask FeAAN
NO| INDIKATOR IOMERIA  |DATA/BUKTI-BUKTI/DOKUMEN DAN/ATAU CATATAN HASIL| BUTHR PENILALAN INDIKATOR KINETUA GURY
Gusy PENGAMATAN YA | TDAX
8. |Guru memanfaatan 2. |Menunjukkan ketarampltan dalam
sumber befajar/media penggunaan sumber belajar/media
dalam pembelajaran mbelaiaran

b. |Menghasilkan pesan yang menarik

¢. |Mefibatkan siswa dalam pembuatan
dan pemanfaatan sumber

belajar/media pembetajaran
uralah pernyataan Ya untuk penilaian indikator kinerja

Nilal indikator kinerfa guru = {{total perayataan YA)/(total indikator penflaian kinerja)} x 100%;
[{0sks25%)=1; (25%-<xS50%)=2; [SONQCTER)=3; (F5%c<100%)=4)

9. |[Guru memicu dan/atau a. | Menumbuhkan partisipasi akuif stswa
memelihara melalui interalsi guru, siswa, sumber
keterfibatan siswa belajar
|dalam pembelajaran b. |Merespon positif partistpasi siswa

c. [Menunjukkan sikap terbuka terhadap
respons siswa

d. IMenunjuklan hubitngan antarpribadi
lyang kondusif

e. |Menumbuhkan keceriaza dan
antusisimé siswa dalam belajar

umlah permyataan Ya untuk penftalan indfator kinerja

Milai indikator kinerfa guru = {{total perryataan YA)f {total indikatoe penilaian kinerja)} x 100%;
[(0sx£25%)=1; (25%<xsS0K)=2; (SOK<NSTSH}=; (75%<xs100%}=4]

16. {Guru menggunakan a)[Menggunakan bahasa lisan secara jelas
bahasa yang benar dan danlancr
tepat dalam
pembelajaran b |Menggunakan bahasa tulis yang baik
dan benar

c. (Menyampaikan pesan dengan gaya
yang sesuai

Lumiah pernyataan Ya untuk penllatanindikator kinerja

Nilai indikator kinerja guru = fitotal permyataan YA)/ {total indikator penaian kinerja)] x 100%:
[{Osx$25%)=1; (25%-GSS0%R)=2; 50%-0cSTEN)=3; (T5%ct100%)=4}

C. Kegiatan Penutup
11. |Guny mengakhiri a. |Melakukan refleksi atau membuat
Ipembelaiaran dengan rangkuman dengan mefibatken siswa
efektif
b. | Metaksanakan tindak fanjut dengan
memberikan arahan, atau kegiatan,
atau tugas sebagai bagian
sdifpengayaan
lumiah pernyataan Ya untuk penilaian indikator kinerja
Nilai indikator kineriz guru = {{total permyataan YA)/ (total Indikator penilalan kinerja)} x 1009%;
[O5XE25K = 1; {I5HK-OSSOR)=2; {SOR<XSTINH)=3; (F55%eS100%)=4]
L] RAIAN PEMBELAIARAN
1z merancang alat a. | Kesesuaian teknik dan jenis penilsian
evaluasi untuk (tes lisan, tes tertulis, tes perbuatan)
mengukur kemajuan sesual dengan tujuan pembelajaran.
dan keberhasilan belajar
peserta didik b. |Alat tes dirancang untuk dapat
mengukur kemajuan belajar peserta
didik dari aspek kognitif, afektif

dan/atau psikomotorik.

c. [Rancangan penilaian portofolio peserta
didik minimal 1 kali per semester.

d. [Hasil analisis penilaian sebelumnya
(UH, UAS, UN) digunakan untuk
keperiuan program perbaikan
{remedial, pengayaan, dan/atay
menyempumakan rancangan dan/atau

—_

a

T L Juy 'mﬁmwnmm
otgksPerpustakaaniHin T B E ({total pernyataan YA/ (total indikator penitaian Kinerja)} x 100%;
[{05x<25%)=1; (25%x<50%)=:2; (SOXOSTER)=3; (T5%cs100%)=4]
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kompetensi tertertu
sebagaimana yang
tertlis dalam RPP.

(ulangan harfan, tengah semester, dan
ulangan semester) disusun untuk
mengukur hash belajar pesesta didik

dakam aspek kognitif, afektif dan/atau
Tkotnotor.

TUGAS UTAMA / HASIL ARALISES KARAN ATAU KESIMPULAN DARI HASHL PENILAIAN
INDIKATOR KONERIA 1 DATA/BUKTI-BUKTY/DOKIIMEN DAN/ATAU CATATAN HASIL] BUTIR PENILALAN MDIKATOR KINERM GURY
GURy PENGAMATAN YA TIDAK
. |Guru menggunakan a. |Menggunakan teknik pentialan otentik
berbagai strategl dan (kuis, pertanyaan livan, pemberian
metode penilaian untuk [tugas, dsb.) untuk memantau
mvemamau kemnajuan kemajuan belajar peserta didik.
dan hasil belajar peserta
didik dalam mencapai b. |[Menggunakan teknik penilalan

Menerapkan penitaian portofolio

. |Menggunakan alat penilaian yang

sexuai dengan tujuan pembelajaran
dan materi ajar sebagalmana disusun
dalam RPP.

Jumlah pernyatasn Ya untuk penilaian indikator kinerja

Nifal indikator kinerja guru = {{total pernyataan YA)/ (total
[{05x825%)=1; {25%acsS0%}=2; (SO%STER)=3; [75%0c100%)=4]

Indikator penilatan kinerial) x 100%;

. |[Guru memanfatkan
berbagai hasil penilalan
untuk memberikan
umpan bafik bagt
peserta didik tentang
kemajuan belajamya
dan bahan penyusunan
rancangan
|pembelajaran
selanjutaya

Menggunakari hasil anadisis penitalan

untuk mengldentifikasi
topibykomipetanst dasar yang mudah,
sedang dan sulit sehingga diketatwi
kekuatan dan kelemahan masing-
fnasing peserta didik untuk keperiuan
reinedial dan pengayaan.

. |Menggunakan hasi penilalan untuk

menyempurnakan rencangan dan/atau
pelaksanaan pembelajaran

c. HMelaporhn kemajuan dan hasH belajar]

|peserta didik kepada orang tuz, teman
guru dan bagi peserta didik sebagai
refieksi belafamnya.

. | Memanfastkan hasil penilaian secara

efekiif untuk mengide ntifikasi
kekuatan, kekemahan, tantangan dan
masalah potensial untuk peninghatan
keprofesian dalam menunjang proses
pembelajaran

[Juratah permyataan Ya untuk penflaian indilator kinertja

Nital indikator kinerja guru = {{total pemyataan YA}/ (total indikator penilaian kinerja)} x 100%;
[{0Bx£2SX)=1; {25%<sS0K)=2; [SON-CASTSIG)=3; (TE%a100%) =4}

Total Nilal Kinerja Guru

Konversi Total Nilal Kinerfa Guru ke Skala 100 {Permenneg PAN dan R3 No. 16 Tahun 2009, pasal

15)

Kategori Nllal Kinerla Gury

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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kurikulum/silabus dan memperhatikan karakteristik peserta didik

NO DIMENSI TUGAS UTAMA / INDIKATOR KIERJA GURU NILAI KINERJA
. |PERENCANAAN PEMBELAJARAN
1. |Guru memformulasikan tujuan pembelajaran dalam RPP sesuai dengan

Gury menyusun bahan ajar secara runut, logis, kontekstual dan mutakhir

Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang efektif

Guru memilih sumber belajar/ media pembelajaran sesuai dengan materi dan strategi
pembelajaran

Sub Total Nilal inerja Perencanaan Pembelajaran

PELAKSANAAN KEGIATAN PEMBELAJARAN YANG AKTIF DAN EFEKTIF

Keglatan Pendahuluan
5.  |Guru memulai pembelajaran dengan efektif
B. |Kegiatan inti
6. |Guru menguasai materi pelajaran
7. |Guru menerapkan pendekatan/strategi pembelajaran yang'efektif
8. |Guru memanfaatan sumber belajar/media dalam pembélajaran
9. |Guru memotivasi dan/atau memelihara keterfibatan siswa dalam pembelajaran
10. |Guru menggunakan bahasa yang benar dar'tépat dalam pembelajaran
C. |Kegiatan Penutup
11. |Guru mengakhiri pembelajaraly déngdn efektif

Sub Total Nitai Kinerja Pelaksanaan/Kegiatan Pembelajaran yang Aktif dan Efektif

PENILAIAN PEMBELAJARAN

12.

13.

14.

Guru merancang alat’evaluasi untuk mengukur kemajuan dan keberhasilan belajar
peserta didik

Guru menggunakan berbagai strategi dan metode penilaian untuk memantag
kemajuan dan hasil belajar peserta didik dalam mencapai kompetensi tertentu
sebagaimana yang tertulis dalam RPP

Guru memanfatkan berbagai hasil penilaian untuk memberikan umpan balik bagi
peserta didik tentang kemajuan belajarnya dan bahan penyusunan rancangan
permmbelajaran selanjutnya

Sub Total Nilaf Kinerja Penilalan Pembelajaran

TOTAL NILAI KINERIA GURU

KONVERS| TOTAL NILA! KINERIA GURU KE SKALA 100 (PERMENNEG PAN RAN RB NO 16
TAHUN 2009, PASAL 15)

KATEGOR! NILA! KINERJA GURL

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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VIi. RUBRIK
PENILAIAN KINERJA GURU

PETUNJUK

1. Kumputkan dokumen perangkat pembelajaran dari guru sebelum pengamatan pembelajaran, cacatan
hasil pengamatan selama dan sesudah pembelajaran, serta cacatan kemajuan dan hasil belajar
peserta didik.

2. Baca dengan cermat butir penilalan kinerja dan rubrik penilalan dan selanjutnya bandingkan hasil
analisis dokumen sebelum pengamatan pembelajaran, cacatan hasil pengamatan selama dan
sesudah pembelajaran, serta cacatan kemajuan dan hasil belajar peserta didik, untuk menetapkan
butir penilian kinerja terpenuhi atau tidak.

3. Jika masing-masing butirdalam rubrik penilaian terpenuhi secara utuh, Thaka nyatakan dengan YA
dengan memberi tanda ¥} dan jika masing-masing butir pernyataan tersebut hanya sebagian atau
tidak utuh terpenuhi maka nyatakan dengan TIDAK dengan memberitanda (V).

A. PERENCANAAN PEMBELAJARAN
1. Indikator Kinerja 1.1: Guru memformulasikan tujuari , pembelajaran dalam RPP sesuai dengan
kurikulum/silabus dan memperhatikan karakteristik peserta didik.

Dokumen yang Diperiukan:
Perangkat Pembelajaran Lengkap (misal; Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP}, Bahan Ajar,
Media Pembelajaran, Portofolio Tugas Teftruktur Peserta Didik, Jurnal Kelas, Daftar Hadir Siswa, dan

lain-lain}
BUTIR PENILAIAN KINERJA RUBRIK PENILAIAN

a. Tujuan pembelajaran dirunmidskan” dan | a. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan di RPP telah
dikembangkan berdasatkan~ SK/KD mencakup semua indikator ketercapaian hasil belajar.
yang akan dicapai.

b. Tujuan pembelajaran memuat | b. Tujuan pembelajaran daiam RPP dirumuskan dengan
gambaran proses-hdan hasil belajar kata kerja yang jelas (tidak menimbulkan penafsiran
yang dapat dicagai oleh peserta didik ganda), dapat dikerjakan (peserta didik dapat
sesuai dengaw’kebutuhan belajarnya melakukannya) dan terukur {dapat dinilai hasilnya

baik secara tertulis, lisan maupun bentuk hasil kerja
peserta didik lainnya

c. Tujuan pembelajaran disesuaikan | ¢. Tujuan pembelajaran di RPP dijenjangkan sesuai
dengan kebutuhan belajar peserta dengan tingkat an kelas
didik

2. Indikator 1.2 Guru menyusun bahan ajar secara runut, logis, kontekstual dan mutakhir.

Dokumen yang Diperlukan:

Perangkat Pembelajaran Lengkap [misal: Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar,
Media Pembelajaran, Portofolio Tugas Tertruktur Peserta Didik, Jurnal Kelas, Daftar Hadir Siswa, dan
lain-lain)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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BUTIR PENILAIAN KINERJA

RUBRIK PENILAIAN

a. Bahan ajar disusun dari yang sederhana ke
kompleks, mudah ke sulit danfatau konkrit
ke abstrak sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Bahan ajar disusun dari yang sederhana ke
kompleks, mudah ke sulit danfatau konkrit ke
abstrak sesuai dengan tujuan pembelajaran

b. Keluasan dan kedalaman bahan ajar disusun
dengan memperhatikan potensi peserta
didik (termasuk yang cepat dan
lambat,mctivasi tinggi dan rendah)

Keluasan dan kedalaman bahan ajar disusun
dengan memperhatikan potensi peserta didik,
misalnya peserta didik yang belajarnya cepat
atau lambat, peserta didik yang memiliki
motivasi tinggi dan rendah

¢. Bahan ajar dirancang sesuai dengan konteks
kehidupan dan perkembangan limu
pengetahuan dan teknologi.

Bahan ajar dirancang sesuai dengan konteks
kehidupan dan perkembangan Himu
pengetahuan dan tekngologi.

d. Bahan ajar dirancang dengan menggunakan
sumber yang bervariasi (tidak hanya buku
pegangan peserta didik)

Bahan ajar diranCang_dengan menggunakan
sumber yang bervariasi aatau guru mengajar
tidak hanya\ menggunakan buku pegangan
peserta didik tetapi juga sumber-sumber lain
yang rélevan

3. Indikator Kinerja 1.3: Guru merencanakan kegiatan pembélajaran yang efektif

Dokumen yang Diperlukan:

Perangkat Pembelajaran Lengkap {misal: Silabus, Rericana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar,
Media Pembelajaran, Portofolio Tugas Tertrukiur Peserta Didik, Jurnal Kelas, Daftar Hadir Siswa, dan

Iain-lain)

BUTIR PENILAIAN KINERIA

RUBRIK PENILAIAN

a. Strategi, pendekatan, dan” Tetode
pembelajaran relevan tntuk. méncapai
tujuan pembelajaran ‘fang ingin
dicapai /kompetensi harus dikuasai
peserta didik.

Strategi, pendekatan, dan metode pembelajaran
relevan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai /kompetensi harus dikuasai peserta
didik.

b. Strategi dan‘\metode pembelajaran
yang dipilih/ dapat memudahkan
pemahaman peserta didik

Strategi dan metode pembelajaran yang dipilih dapat
memudahkan pemahaman peserta didik

c. Strategi dan metode pembelajaran
yang dipilih sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif, afektif, dan
psikomotor peserta didik,

Strategi dan metode pembelajaran yang dipilih sesuai
dengan tingkat perkembangan kognitif, afektif, dan
psikomotor peserta didik.

d. Setiap tahapan pembelajaran diben
alokasi waktu secara proporsional
dengan  memperhatikan  tingkat
kompleksitas materi dan/atau
kebutuhan belajar peserta didik.

Setiap tahapan pembelajaran diberi alokasi waktu
secara proporsional dengan memperhatikan tingkat
kompleksitas materi danfatau kebutuhan belajar
peserta didik

strategi pembelajaran

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

4, indikator Kinerja 1.4: Guru memilih sumber belajar/ media pembelajaran sesuai dengan materi dan




Dokumen yang Diperlukan:
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Perangkat Pembelajaran Lengkap {misal: Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar,
Media Pembelajaran, Portofolio Tugas Tertruktur Peserta Didik, Jurnal Xelas, Daftar Hadir Siswa, dan

tain-lain)

BUTIR PENILAIAN KINERJA

RUBRIK PENILAIAN

a. Sumber belajar/media pembelajaran
vang dipilih dapat dipakai untuk
mencapai tujuan pembelajaran atau
kompetensi yang ingin dicapai
{misalnya buku, modul untuk
kompetensi kognitif;, media audio
visual, Komputer untuk kompetensi
keterampilan).

a. Sumber belajar/media pembelajaran yang dipilih
(misainya buku, modul untuk kompetensi kognitif;
media audio visual, Komputer untuk kompetensi
keterampilan)dapat dipakai untuk mencapai tujuan
pembelajaran atau kompetensi yang ingin dicapai.

b. Sumber belajar/media pembelajaran
termasuk TiK yang dipilih dapat
memudahkan pemahaman peserta
didik (misalnya lidi/sempoa digunakan
untuk operasi hitung matematika,
lampu senter, globe, dan bola untuk
mengilustrasikan proses terjadinya
gerhana).

b. Sumber belajar/media pembelajaran termasuk TIK
yang dipilih dapat memudahikan pemahaman peserta
didik {misalnya lidi/sempoa digunakan untuk operasi
hitung matematika, \laropt senter, globe, dan bola
untuk mengilustrasikan proses terjadinya gerhana).

¢. Sumber belajar/media pembelajaran
yang dipilih sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif, afektif, dan
psikomotor peserta didik.

¢. Sumber \belajar/media pembelajaran yang dipilih
sesuai dengan tingkat perkembangan kegnitif, afektif,
dan psikomotor peserta didik.

B. PELAKSANAAN KEGIATAN PEMBELAJARAN YANG AKTIF DAN EFEKTIF
5. Indikator Kinerja 2.1: Kemampuan’ Memulai Pembelajaran yang Efektif Membuka Proses

Pembelajaran

Dokumen yang Diperiukan:

Perangkat Pembelajaran‘Lengkap {misal: Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar,
Media Pembelajaran, Portofolio Tugas Tertruktur Peserta Didik, Jurnal Ketas, Daftar Hadir Siswa, dan

lain-lain)
BUTIR PENILAIAN XINERJIA - RUBRIK PENILAIAN
a. Melakukan apersepsi a. mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan

pengalaman peserta didik atau pembelajaran
sebelumnya (termasuk kemampuanprasyarat),
mengajukan pertanyaan menantang,
menyampaikanmanfaat materi pembelajaran,
mendemonstrasikan sesuatuyang terkait dengan materi
pembelajaran

b. Menyampaikan kompetensi yang
akan dicapai dalam rencana
kegiatan

menyampaikan kemampuan yang akan dicapai dengan
bahasa peserta didik, misalnya dengan mengatakan
bahwa setelahpembelajaran selesai siswa dapat
menjelaskan faktor-faktorpenyebab gempa bumi.
Rencana kegiatan misalnya, individual kerja kelompok,
dan melakukan observasi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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6. Indikator Kinerja 2.2: Penguasaan Materi Pelajaran

Dokumen yang Diperlukan:

Perangkat Pembelajaran Lengkap (misal: Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran {(RPP), Bahan Ajar,
Media Pembelajaran, Portofolio Tugas Tertruktur Peserta Didik, Jurnal Kelas, Daftar Hadir Siswa,
cacatan kemajuan siswa dan lain-lain), catatan hasil pengamatan pembelajaran, catatan hasil
wawancara dengan guru, dsb.

BUTIR PENILAIAN XINERJA RUBRIK PENILAIAN

a. Kemampuan menyesuiakan materi | a. materi yang disampaikan sesual dengan tujuan
dengan tujuan pembelajaran. pembelajaran yang dirumuskan dalam RPP

b. Kemampuan mengkaitkan wmateri | b. materi yang disampaikan dikaitkan dengan bidang
dengan pengetahuan flain yang studi lainnya, misalnya mengaitkan aristmatik (operos/
relevan, perkembangan Iptek , dan bilangan}dengan IPS (transaksi ekonomi).
kehidupan nyata .

c. Tingkat ketepatan pembahasan | c. materi ajar sesuai dengan topikyang dibahas
dengan materi pembelajaran.

d. Kemampuan menyajikan materi | d. materi disampaikan secara‘sistematis (mudah ke sulit,
secara sistematis (mudah ke sulit, dari konkrit ke abistrak
dari konkrit ke abstrak}

7. Indikator Kinerja 2.3; Pendekatan/Strategi pembelajardn

Dokumen yang Diperlukan:

Perangkat Pembelajaran Lengkap (misal: Silabus, Réncana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar,
Media Pembelajaran, Portofolio Tugas Tertruktdr Peserta Didik, Jurnal Kelas, Daftar Hadir Siswa,
cacatan kemajuan siswa dan lain-lain)\ catatan hasil pengamatan pembelajaran, catatan bhasil
wawancara dengan peserta didik, dsb,

BUTIR PENILAIAN KINERJA

RUBRIK PENILAIAN

Melaksanakan pembelajaran  sesuai
dengan kompetensi / yang, ~akan
dicapai

materi, strategi dan kegiatan belajar sesuai dengan
kompetensi yang akan dicapai (kognitif, psikomotor,
dan afektif)

Melaksanakan_pembeldjaran secara
runtut

Materi disajikan  sistematis dengan menggunakan
stragi pembelajaran yang tepat

Menguasai kelas

Perhatian peserta didik terfokus pada belajar, disiplin
kelas terpelihara, dan kelas terkendali

Melaksanakan pembelajaran vyang
bersifat kontekstual

materi ajar disampaikansesvai dengan kondisi
kehidupan nyata dan memiliki manfaat dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik

Melaksanakan pembelajaran yang
memungkinkan tumbuhnya
kebiasaan positif (nurturant effect)

kegiatan belajar dapat mendorong kebiasaan peserta
didik untuk bekerjasama, saling menghargai,
bertanggung-jawab berpikir kritis, dsb.

Melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan  alokasi  waktu  yang
direncanakan

pembelajaran dimulai dan diakhiri sesuai dengan
alokasi waktu yang disediakan

8. Indikator Kinerja 2.3: Peranfaatan sumber belajar /media pembelajaran

Dokumen yang Diperlukan:
Perangkat Pembelajaran Lengkap (misal: Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar,

KoIe%ﬁsgrfm%waﬂvé?&%@é?bﬁﬁas Tertruktur Peserta Didik, Jurnal Kelas, Daftar Hadir Siswa,



cacatan kemajuan siswa dan lain-lain},

dengan siswa, dsb
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catatan hasil pengamatan pembelajaran, hasil wawancara

BUTIR PENILAIAN KINERJA

RUBRIK PENILAIAN

pembelajaran

a. Menunjukkan keterampilan dalam
penggunaan sumber belajar/media

guru terampil memanfaatkan lingkungan dan sumber
belajar lainnya serta dapat menggunakan media
pembelajaran (afat laboratorium, TIK, media lsinnya)
untuk mencapai target sesuai dengan alokasi waktu

b. Menghasilkan pesan yang menarik

media yang digunakan dapat menusatkan perhatian
peserta didik, sehingga pesan dapat ditangkap dengan
jetas

dan pemanfaatan
belajar/media pembelajaran

¢. Melibatkan siswa dalam pembuatan
sumber

peserta didik dilibatkan dalam pembuatan dan
pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran

9. Indikator Kinerja 2.4: Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa

10.Indikator Kinerja 2,4: Penggunaan bahasa

Kole

Dokumen yang Diperlukan:

Perangkat Pembelajaran Lengkap (misal: Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar,
Media Pembelajaran, Portofolio Tugas Tertruktur Peserta Didik, / Jarnal Kelas, Daftar Hadir Siswa,
cacatan kemajuan siswa dan lain-lain}, catatan hasil pengamtan pémbelajaran

BUTIR PENILAIAN KINERJA

RUBRIK PENILAIAN

a. Menumbuhkan

sumber belajar

partisipasi  aktif
siswa melaluj interaksi guru, siswa,

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan mendorong
inferaksi aktif antara guru dengan peserta didik antar
peserta didik secara mental, emosional, maupun fisik

b. Merespon positif partisipasi siswa

garu merespon positif terhadap aktifitas peserta didik
(misalnya memberikan pujian, meminta peserta didik
lain untuk menanggapi peserta didik lain, menegur yang
melanggar disipiin tanpa harus merendah harga diri
yang ditegur, dsh)

antusisme siswa dalam belajar

€. Menunjukkan sikap terbuka guru menghargai pendapat peserta didik, mengakui
terhadap respons siswa kebenaran dan mengakui keterbatasan diri peserta didik
d. Menunjukkan hubungan menunjuk sikap ramah. luwes, hangat, sopan,
antarpribadi yang kendusif menghargai keragaman budaya dan latar belakang
peserta didik
e. Menumbuhkan  keceriaan suasana belajar yang menyenang dan menarik

Dokumen yang Diperlukan:

Perangkat Pembelajaran tengkap (misal: Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar,
Media Pembelajaran, Portofolio Tugas Tertruktur Peserta Didik, Jurral Kelas, Daftar Hadir Slswa,
cacatan kemajuan siswa dan lain-tain}, catatan hasil pengamatan pembelajaran, dsb

BUTIR PENILAIAN K{INERJA

RUBRIK PENILAJIAN

jelas dan lancar

a. Menggunakan bahasa lisan secara

bahasa lisan yang digunakan gury mudah,jelas dan tidak
menimbulkan salah tafsir serta dapat dimengerti oleh
peserta didik sesuai tingkat perkembangannya

baik dan benar
ksi Perpustakaan Universitas Terbuka

b. Menggunakan bahasa tulis yang

bahasan tulisan {misalnya RKS, sodl, medul, dsh) yang
digunakan memenuhi kaidah bahasa yang benar,
mudah,jelas dan tidak menimbulkan salah tafsir serta
dapat dimengerti oleh peserta didik sesuai tingkat

[ 4
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perkembangannya.
¢. Menyampaikan pesan dengan gaya | ¢. informasi disampaikan dengan ekspresi wajah, intonasi
yang sesuai suara, gerak tubuh sesuai dengan pesan vyang
disampaikan

11.indikator Kinerja 2.5: Kemampuan Mengakhiri Pembelajaran yang Efektif

Dokumen yang Diperlukan;
Perangkat Pembelajaran Lengkap (misal: Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar,

Media Pembelajaran, Portofolio Tugas Tertruktur Peserta Didik,

Jurnal Kelas, Daftar Hadir Siswa,

cacatan kemajuan siswa dan lain-lain), catatan hasil pengamatan pembelajaran, dsb

BUTIR PENILAIAN KINERJA RUBRIK PENILAIAN
'a. Melakukan refleksi atau membuat | a. guru mengajak siswacmengingat kembali hal-hal
rangkuman dengan melibatkan siswa penting yang stdah( terjadi dalam kegiatan belajar
{misalnya mengajukan=pertanyaan tentang proses,
materi dan kejadian” lainnya} dan menfasilitasi
peserta didik dala'membuat rangkuman
b. Melaksanakan tindak lanjut dengan | b. memberikan\ kegiatan/tugas khusus bagi peserta
memberikan arahan, atau kegiatan, atau didikyarig belum dan telah mencapai kompetensi
tugas sebagai bagian remidi/pengayaan {misainya dalam bentuk latihan, bantuan belajar,
tugas Khusus sebagai tutor sebaya, dsb)

C. PENILAIAN PEMBELAJARAN
12. Indikator Kinerja 3.1: Guru merancang alat evaluasi untuk mengukur kemajuan dan keberhasilan
belajar peserta didik

Dokumen yang Diperlukan:
Perangkat Pembelajaran Lengkap-<{misal: Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran {RPP), kumpulan

instrumen penilaian dan, daftar, nilai peserta didik Bahan Ajar, Media Pembelajaran,Portofolio Tugas
Tertruktur Peserta Didik,\ Juirnal Kelas,Cacatan Kemajuan, Daftar Hadir Peserta didik dan lain-lain),
catatan hasil wawancara dengan guru, dsb.

BUTIR PENILAIAN KINERJA

RUBRIK PENILAIAN

Kesesuaiari-téknik dan jenis penilaian
{tes lisan, tes tertulis, tes perbuatan)
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

a. apakah jenis dan teknik penilai yang direncanakan
dalam RPP sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai

Alat tes dirancang untuk dapat
mengukur kemajuan belajar peserta
didik dari aspek kognitif, afektif
dan/atau psikomotorik.

b. apakah alat tes yang dikembangkan dapat
mengukur kemajuan belajar peserta didik dari
berbagai aspek kognitif, psikomotor dan afektif

Rancangan penilaian portofolio peserta
didik minimal 1 kali per semester

¢. apakah guru merancang penilaian portofolio datam
bentuk pemberian tugas terstruktur {misalnya
menulis resensi buku, membuat laporan kerja
lapangan/studi banding, penelitian kecil, tugas
proyek, dsh)

Hasll analisis penilaian sebelumnya
(UH, UAS, UN) digunakan  untuk
keperluan program perbaikan
(remedial, pengayaan, dan/atau
menyempurnakan rancangan dan/atau

Koleksi Perpedtisamadmpemdizlejicablika

d. apakah guru melakukan analisis hasil penilaian
(lihat hasil analisisnya) dan menggunakannya untuk
penyempurnaan rancangan dan/atau pelaksanaan
pembelajaran.

Catatan: masing-masing pernyataan tersebut di atas

dapat juga didiskusikan kepada guru
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13. Indikator Kinerja 3.1; Guru menggunakan berbagai strategi dan metode penilaian untuk memantau
kemajuan dan hasil belajar peserta didik dalam mencapai kompetensi tertentu sebagaimana yang
tertulis dalam RPP.

Dokumen yang Diperlukan:
Perangkat Pembelajaran Lengkap {misal: Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran {RPP), kumpulan

instrumen penilaian dan daftar nilai peserta didik Bahan Alar, Media Pembelajaran,Portofolio Tugas
Tertruktur Peserta Didik, Jurnal Kelas,Cacatan Kemajuan, Daftar Hadir Peserta didik dan lain-lain),
catatan hasil pengamatan pembelajaran, dsb

| BUTIR PENILAIAN KINERIA

RUBRIX PENILAIAN

Menggunakan teknik penilaian otentik
{kuis, pertanyaan lisan, pemberian
tugas, dsb.) untuk memantau
kemajuan belajar peserta didik.

apakah selama proses pembelajaran guru
melaksanakan aktifitas penilaian proses untuk
mengukur kemajuan belajar dengan menggunakan
berbagai teknik penilgian\{misalnya kuis, pertanyaan
lisan, pemberian tugas, dsb)

Menggunakan teknik penilaian
(ulangan harian, tengah semester, dan
ulangan semester) disusun untuk
mengukur hasil belajar peserta didik
dalam aspek kognitif, afektif dan/atau
psikomator.

apakah diakhire pembefajaran guru melaksanakan
aktifitas penitdian™~berkala untuk mengukur hasil
belajar _déngan’ menggunakan berbagai teknik
penilaian{inisglnya ulangan harian, tengah semester,
danvulahgon semester)

Menerapkan  penilaian  portofolio
dalam bentuk tugas terstruktur

apakal’ guru melaksanakan penilaian portofolio
pesérta didik yang dibuktikan dengan hasil tugas-
tugas terstruktur (misalnya resensi buku, laporan
kerja lapangan/studi banding, laporan pelaksanaan
penelitian kecil, laporan tugas proyek, dsb)

Menggunakan alat penilaian™ vang
sesuai dengan tujuan pembelajaran
dan materi ajar sebagaimana_ disusun
dalam RPP.

apakah alat dan teknik pelaksanaan penilaian
tersebut di atas sesual dengan materi dan dapat
mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran

14. Indikator Kinerja 3.1: Guru memanfatkan berbagai hasil penilaian untuk memberikan umpan balik
bagi peseria didik ‘tentang kemajuan belajarnya dan bahan penyusunan rancangan pembelajaran
selanjutnya

Dokumen yang Diperiukan:
Perangkat Pembelajaran Lengkap (misal: Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP}, kumpulan

instrumen penilaian dan daftar nilai peserta didik Bahan Ajar, Media Pembelajaran,Portofolio Tugas
Tertruktur Peserta Didik, Jurnal Kelas,Cacatan Kemajuan, Daftar Hadir Peserta didik dan lain-lain),
catatan hasil wawancara dengan peserta didik, orang tua dan mungkin kolega, rencana dan program
pelaksanaan pengembangan keprofesian berkelanjutan, sertifikat pelaksanaan keprofesian
berkelanjutan, dsb

BUTIR PENILAIAN KINERJA RUBRIK PENILAIAN
Menggunakan hasil analisis penilaian apakah guru melakukan dan memiliki hasil analisis
untuk mengidentifikasi penitaian untuk mengidentifikasi topik/kompetensi

topik/kompetensi dasar yang mudah,
sedang dan sulit sehingga diketahui
kekuatan dan kelemahan masing-
masing peserta didik untuk keperiuan

Koleksi Pergweiaisddad pivegaifasn erbuka

dasar yang mudah, sedang dan sulit untuk kegiatan
remedial dan pengayaan
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BUTIR PENILAIAN KINERJA

RUBRIK PENILAIAN

Menggunakan hasil penilaian untuk
menyempurnakan rancangan dan/atau
pelaksanaan pembelajaran

apakah hasil penilaian digunakan guru dalam
penyempurnakan rancangan dan pelaksanaan
pembelajaran  (diskusikan don  minta  guru
menjelaskannya dengan menggunakan RPP)

Melaporkan kemajuan dan hasil belajar
peserta didik kepada orang tua, teman
guru dan bagi peserta didik sebagai
refleksi belajarnya

apakah guru memitiki catatan kemajuan dan hasil
belajar peserta didik dan catatan hasil diskusiorang
tua dan teman sejawat. Guru juga mengembalikan
hasil hasil penilaian yang telah diberikan komentar
kepada peserta didik sebagai refleksi {dapat
dilakukan melalui wawancara dengan peserta didik,
orang tua, dan teman sejawat serta menunjukkan
hasil tes yang telah dikoreksi dan diberikan
komentar}

Memanfaatkan hasil penilaian secara
efektif untuk mengidentifikasi
kekuatan, kelemahan, tantangan dan
masalah potensial untuk peningkatan
keprofesian dalam menunjang proses
pembelajaran

guru dapat membuktikan kegiatan pengembangan
keprofesian yang telah._diikutinya didasarkan pada
hasil penilaian belajar peserta didik.
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KETERANGAN :

1Y

2, X1
3.2
4.x3
5.X4
6. X5

= KINERJA GURU

= KUALIFIKAS] PENDIDIKAN

= MASA KERJA/LAMA MENGAJAR

= PANGKAT DAN GOLONGAN

= AKTIFITAS DALAM PENGEMBANGAN KEPROFESIAN BERKELANJUTAN

= KESESUAIANLATAR BELAKANG PENDIDIKAN DG MAPEL YANG DIAJARKAN
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